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ABSTRAK

MILLATUDDIANA Pengembangan Kurikulum Bahasa Arab Tahun 2010 dan
Implementasinya di Diniyah Takmiliyah Al Munajah Wakromo Bantul. Skripsi.
Yogyakarta: Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Univassislam Negeri Sunan Kalijaga,
2012.

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh perubahan kwltim bahasa Arab Diniyah
Takmiliyah Tahun 2010. Kurikulum tersebut sangatbbda dengan kurikulum
sebelumnya. Yakni mata pelajaran bahasa Arab yariglerasi dengan mata pelajaran
lainnya dan tidak terdapat tema tertentu sebaganyamg terdapat pada kurikulum
sebelumnya. Hal tersebut akan membuat bingung geamgelola Diniyah Takmiliyah
khususnya guru bahasa Arab serta menjadikan keadakan kualitas pembelajaran
bahasa Arab antar Diniyah Takmiliyah.

Tujuan penelitian ini adalah untuk menjelaskan aegtperubahan kurkulum
Diniyah Takmiliyah Tahun 2010 dan ImplementasinyaDiniyah Takmiliyah Al
Munajah Wonokromo Bantul. Hasil penelitian diharapklapat memberikan kontribusi
pemikiran atau informasi bagi lembaga pendidikaagi lpihak-pihak yang memiliki
tanggung jawab pendidikan baik guru, kepala sekolhupun siswa untuk
meningkatkan kualitas pembelajaran bahasa Arab.

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif. Rangan penelitian yang
digunakan adalah rancangan deskriptif. Pengumputiata dilakukan dengan
mengadakan wawancardokumentasidan observasi. Analisis data dilakukan dengan
memberikan makna terhadap data yang terkumpulkemu#ian dari makna tersebut
ditarik beberapa kesimpulan. Uji keabsahan datakdkan dengan mengadakan
triangulasi yang menggunakan sumber dan metodeageé®ubjek penelitian adalah
Kepala Bidang Pendidikan Agama dan Pondok Pesantkantor wilayah
D.l.Yogyakarta, kepala Diniyah Takmiliyah Wonokrojguru bahasa Arab kelas II,
[ll, dan IV Awwaliyah yang berjumlah tiga guru, sesiswa-siswi kelas Il, Ill, dan IV
Awwaliyah Diniyah Takmiliyah Wonokromo yang berjuathl 67 siswa.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa perubahan klurkubahasa Arab tahun
2010 merupakan upaya pemerintah untuk memberikaen@gan kepada pengelola
Diniyah Takmiliyah dalam mengorganisasikan kurikanlbahasa Arab, namun harus
mengacu kepada Standar Kompetensi dan Kompeterssr [peelajaran bahasa Arab
yang telah ditentukan pemerihtanelalui kurikulum tahun 2010 gunmewujudkan
pembelajaran bahasa Arab yang terpadu. Namun deamiada pertengahan Mei tahun
2012, muncul wacana tentang pengkajian ulakgrikulum tersebut Karena dalam
pembuatannya hanya melibatkan orang-orang di pusat, sehinggaaktid
mempertimbangkan permasalahan yang ada di daexaélitiraan ini juga menunjukkan
bahwa implementasi kurikulum bahasa Arab di Diniyladkmiliyah dapat dikatakan
cukup baik. Hal itu karena dalam materinya sudatkdderasi dengan mata pelajaran
lain dan waktu yang diberikan untuk pelajaran bahAsab sudah sesuai dengan
kurikulum. Sumber belajar berasal dari buku bah&asd yang diterbitkan Direktorat
Pendidikan Diniyahterbitan tahun 2004 dan 200$an dari sumber lainnya. Hal ini
dilakukan karena belum diterbitkannya buku panduaikulum yang memuat tentang
materiyang sesuai dengdwrikulum. Hanya saja guru masih belum memenuhiutizan
kompetensi pedagogik, yakni dalam penyusunan pnogpedajar secara tertulis.

Vii
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BAB |
PENDAHULUAN

A.Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan usaha sadar yang diberikaadkgpeserta didik
melalui kegiatan bimbingan, pengajaran, dan latigana peranan mereka di
masa depan. Pendidikan merupakan tanggung jawabasermasyarakat. Usaha
untuk mewujudkan pendidikan yang terarah membualmkanculnya lembaga-
lembaga pendidikan baik formal, informal, maupunfoomal.

Madrasah Diniyah merupakan salah satu lembaga gikadilslam luar
sekolah formal yang dikenal sebelum masa penjajaiNemun demikian
keberadaan Madrasah Diniyah sangat sederhana, iyegknjierupai pesantren atau
sekolah sore di langgar atau di surau-surau dambbeérsifat klasikal. Kemudian
setelah kemerdekaan dan berdirinya Departemen Agdaarasah Diniyah
mendapatkan bimbingan dan bantuan. Hal tersebtuatey dalam Peraturan
Menteri Agama Nomor: 1 Tahun 1946 tentang pembdyariuan bagi Madrasah
Diniyah! Madrasah Diniyah saat itu belum memperoleh leamlitari pemerintah
melalui perundang-undangan.

Seiring berjalannya waktu, Madrsah Diniyah sebagasnyang diatur
dalam Peraturan Menteri Agama No. 3 Tahun 1983desngkan menjadi 3 tipe,
yakni 1) tipe A berfungsi membantu menyempurnakancppaian tema sentral

pendidikan agama pada sekolah umum terutama da#hrpraktik dan latihan

' Tim Direktorat Pendidikan Keagamaan dan Pondok resa Pedoman

Penyelanggaraan dan Pembinaan Madrasah Diniydhkarta: Direktorat Pendidikan Keagamaan
dan Pondok Pesantren)



ibadah serta membaca al Qur’an, tipe ini beradaadipondok pesantren; 2) tipe
B berfungsi meningkatkan pengetahuan agama tersiséhingga setara dengan
madrasah, jenis ini berorientasi pada jenis kuakuMI, MTs dan MA; dan 3)
tipe C berfungsi untuk pendalaman agama dengaensippndok pesantren atau
madrasalh. Dengan demikian Madrasah Diniyah merupakan sesagk
pendidikan agama baik itu yang berintegrasi dergardidikan formal, maupun
berdiri sendiri atau nonformal.

Madrasah Diniyah yang dimaksudkan dalam penelitiadalah
Madrasah Diniyah tipe A yang merupakan lembaga dieah luar sekolah
(nonformal) yang berada di luar pesantren yangmtiegakan untuk memenubhi
keinginan masyarakat mengenai pendidikan agamagditéma oleh Kementrian
Agama melalui Direktotat Pendidikan Diniyah dan éanPesantren.

Penyelenggaraan Madrasah Diniyah jenis ini telatud dalam UU
dan Peraturan Pemerintah. Undang-Undang tersebntadanya adalah Undang-
Undang Pendidikan dan Peraturan Pemerintah Noamit1991 pasal 1 ayat 1
yang berbunyi “Penyelenggaraan pendidikan di le&okah boleh dilembagakan
dan boleh tidak dilembagakan”. Dengan jenis “Pekdid Umum” (pasal 3.
ayat.1l), sedangkan kurikulum dapat tertulis daaktitertulis (pasal. 12 ayat 2).
Kemudian UU No. 55 Tahun 2007, dan mengacu padaNdU20 Tahun 2003
tentang Sistem Pendidikan Nasional yang berisi j@ran nama Madrasah

Diniyah menjadi Diniyah Takmiliyah.

2 Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan Tingkat Awdtiysladrasah Diniyah Al
Munajah. (Bantul:2011), t.d.



Undang-Undang dan Peraturan-peraturan tersebus terengalami
perkembangan sebagai bentuk penyesuaian kebutusyarakat. Peraturan yang
terbaru yakni peraturan Menteri Agama Republik mega No. 3 Tahun 2012
tentang Pendidikan Keagamaan Islam. Dalam perataraebut yakni pada pasal
1 ayat 1 ditegaskan lagi bahwa Diniyah Takmiliyalermpakan bagian dari
pendidikan diniyah atau keagamaan nonformal. Yakm@ndidikan keagamaan
Islam di luar pendidikan formal yang diselenggarakaik di dalam maupun di
luar pondok pesantren. Kemudian dijelaskan pulaapayht 8 yang berbunyi
bahwa Diniyah Takmiliyah adalah lembaga pendidikeagamaan Islam yang
diselenggarakan secara terstruktur dan berjenjebggai pelengkap pelaksanaan
pendidikan agama Islam pada jenjang pendidikanrdima menengah. Dengan
adanya perangkat hukum yang memperkuat keberadamankeberlangsungan
pendidikan di Diniyah Takmiliyah, diharapkan masyat dapat mempercayakan
pendidikan Agama anak-anak mereka di Diniyah Talkatil.

Dalam rangka menertibkan kurikulum Diniyah Takmaly yang
beragam, serta membantu masyarakat mencapai tyaran terarah, sistematis
dan terstruktur, maka Menteri Agama melalui Dioet Jenderal Pembinaan
Kelembagaan Agama Islam menetapkan Kurikulum Madira3iniyah. BSNP
(2006) mendefinisikan kurikulum sebagai seperangkatana dan pengaturan
mengenai tujuan, isi dan bahan pelajaran serta yang digunakan sebagai
pedoman penyelenggaraan kegiatan pembelajaran umt@kcapai tujuan

pendidikan tertentu.



Kurikulum Diniyah Takmiliyah disusun dan dikembaagk oleh
lembaga pengelola Diniyah Takmiliyah, dan disesarailkdengan kebutuhan
masyarakat lingkungannya. Namun dalam penyusunarmkukun Diniyah
Takmiliyah harus mengacu kepada standar kompeiigdosi (SKL), dan kerangka
kurikulum yang ditetapkan oleh Direktorat PendidikAgama dan Pondok
Pesantren Kementrian Agama.

Suatu kurikulum tidak bersifat abadi, tetapi dapmdrubah atau
diperlukan adanya perbaikan dikarenakan berbadaHahtersebut dapat berupa
tujuan pendidikan yang tidak sesuai lagi, atau &aadnasyarakat yang berubah,
adanya buku baru, dan sistem pendidikan Baru.

Begitu juga halnya dengan kurikulum Diniyah Takgah. Kurikulum
Diniyah Takmiliyah telah mengalami beberapa katlupahan. Pada tahun 1983,
Madrasah Diniyah menjadi 3 tingkatan, yakni Madnagdniyah Awwaliyah,
Madrasah Diniyah Wustho, dan Madrasah Diniyah Ulpada tahun 1994
kurikulum Diniyah Takmiliyah disesuaikan dengan BId. 2 tahun 1989 tentang
Sistem Pendidikan Nasional, namun bukunya barubdikan tahun 1996, itupun
hanya memuat kurikulum madrasah Diniyah Awwaliyaim &Vustha saja, sebab
kedua satuan pendidikan tersebut dipandang sebagiakesatuan. Oleh karena
itu Diniyah Takmiliyah Wustha diharapkan dapat naeinjDiniyah Takmiliyah
keagamaan tingkat menengah pertama atau ‘SMBapun tingkat Diniyah
Takmiliyah yang akan menjadi fokus penelitian abdingkat Awaliyah, yakni

tingkat SD.

3Muhammad ZeinAsas dan Pengembangan Kurikul(vingyaklarta: Sumbang Offset,
1991), him. 55.
* Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan Tingkat Awaiya.......(Bantul:2011)



Pada tahun 2010, Kementrian Agama bidang pendidigama dan
Pondok Pesantren mengadakan pembaharuan terhad#uldm Diniyah
Takmiliyah. Hal tersebut dikarena kurikulum Diniydtakmiliyah sebelumnya
dianggap terlalu tinggi atau sulit. Perubahan kuuin Diniyah Takmiliyah tahun
2010 tersebut tidak serta merta menimbulkan damalg memuaskan. Hal
tersebut dikarenakan dalam Standar Kompetensi pedégaran bahasa Arab yang
sifatnya masih global dan mengintegrasi dengan p&lggaran lainnya.

Bahasa Arab merupakan mata pelajaran yang wajibrikdn oleh
semua siswa Diniyah Takmiliyah dari tingkatan DatiyTakmiliyah Awaliyah
kelas satu Wustha, maupun Ulya. Adapun Kompetessy \seharusnya dimiliki
oleh para siswa-siswi terkait dengan bahasa Arabaealainmaharat al istima’,
maharat al kalam, maharat al girdah, maharat aléakiah dan maharat al
Qo'wé'id atau tata bahasa Arab.

Perubahan tersebut menimbulkan banyak kebingunggngengelola
Diniyah Takmiliya. Hal tersebut darasakan juga okKDT (kelompok kerja
Diniyah Takmiliyah) Yogyakarta ketika melakukan pmratan silabus mata
pelajaran bahasa Arab, yang mana SK untuk matgapmatabahasa Arab sangat
global dan tidak merujuk pada tema tertentu. Haldépat memicu tidak adanya
standar kesamaan kualitas Diniyah Takmiliyah baaki degi kualitas belajar,
maupun pengelolaan. Di sisi lain, perubahan tetsdiolak didukung oleh
perkembangan dan peranan Diniyah Takmiliyah seddisfpasi pemerintah
daerah dalam membuat peraturan terkait Diniyah Talah. Sebagai

conntohnya, perkembangan Diniyah Takmiliyah di yala Jawa Barat dan Jawa



timur memiliki perbedaan dengan pertumbuhan Diniyiakmiliyah di D. .
Yogyakarta. Begitu juga dengan pertumbuhan Diniyalkmiliyah di wilayah
kota dan desa.

Salah satu Diniyah  Takmiliyah yang telah  mencoba
mengimplementasikan kurikulum yang baru adalah yaimi Takmiliyah Al
Munajah yang terletak di Wonokromo Bantul. Matemdp madrasah ini
umumnya mengacu pada kurikulum yang ditetapkan Diedktorat Pendidikan
Agama dan Pondok Pesantren Kementrian Agama. Naseuomkian terdapat
beberapa penambahan dan pengurangan materi yasyaiisan dengan kondisi

madrasah dan kebutuhan masyarakat.

. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar balakang yang telah dikemukakatad, maka yang
menjadi rumusan masalah dalam penelitian ini adalah
1. Bagaimanakah perubahan kurikulum Diniyah Takmiliyedthun 2010 mata
pelajaran bahasa Arab?
2. Bagaimana implementasi kurikulum bahasa Arab Tal@iO Diniyah

Takmiliyah Al Munajah Wonokromo Bantul?

. Tujuan dan kegunaan Pendlitian
1. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dari penelitian ini antara lain atiadabagai berikut:



a. Untuk mendapatkan menjelaskan tentang perubahakulkom Diniyah
Takmiliyah Tahun 2010.

b. Untuk mengetahui bagaimana Diniyah Takmiliyah Al rMjah
mengimplementasi kurikulum bahasa Arab Tahun 2010.

2. Kegunaan Penélitian

a. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kongibpemikiran bagi
lembaga pendidikan, pihak-pihak yang memiliki tangyy jawab
pendidikan dan bagi Diniyah Takmiliyah, khususnyaiyah Takmiliyah
Al Munajah Wonokromo Bantul.

b. Penelitian ini dapat memberikan pengetahuan, wawdsa pengalaman
yang berharga kepada penulis tentang implemengta pengembangan
kurikulum bahasa Arab Diniyah Takmiliyah.

c. Memberikan semangat bagi para pengelola Diniyahmillalah khususnya
guru bahasa Arab agar terus berjuang untuk menmajuRaiyah
Takmiliyah ke arah yang lebih baik.

d. Menjadi acuan bagi penelitian selanjutnya demi mpghkatan mutu prestasi

belajar bahasa Arab.

D. Telaah Pustaka
Berdasarkan eksplorasi yang penulis lakukan keagaibsumber, ada
beberapa skripsi yang membahas tentang kurikulum idaplementasinya.

Banyak penelitian yang membahas tentang kurikulten dnplementasinya.



Namun penelitian tentang kurikulum Diniyah Takmaliy mata pelajaran bahasa
Arab masih belum ditemukan.

Karya tersebut antara lain: skripsi saudari Enirfaatati yang berjudul
“Implementasi Kurikulum Barbasis Kompetensi DalammPe&lajaran Bahasa
Arab di MTsN Sleman Kdt& Dalam penelitian tersebut disimpulkan bahwa
pada pembelajaran bahasa Arab di Madrasah tersebluim sepenuhnya
menerapkan KBK, dan memerlukan evaluasi mengenaipkaen KBK seperti
kompotensi, indikator dan evaluasi. Skripsi yaedua adalah skripsi saudara M.
Yusron dengan judullfnplementasi Pembelajaran Bahasa Arab Kurikulum4200
kelas X MAN Wonokromo YogyakdrfaDari skripsi tersebut ditemukan bahwa
dalam mengajar, guru menggunakan metode yang dapmahbuat siswa
menerima materi dengan mudah, dan tujuan belaagajar dapat dicapai. Akan
tetapi melalui angket peneliti menemukan bahwa gaba besar siswa
menganggap bahwa bahasa Arab merupakan mata pelajang sulit. Hal
tersebut menjadi janggal dengan pernyataan yartgrmparmengenai kemudahan
guru menyampaikan materi. Semestinya jiga guru imudanyampaikan materi,
maka siswa tidak akan merasa kesulitan terhadap pelajaran bahasa Arab.
Skripsi yang ketiga adalah skripsi hasil penelitssudari Siti Nurul Rodhiyah

yang berjudul Implementasi Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan tavia

°Eni Fatnawati, fmplementasi Kurikulum Berbasis Kompetensi dalamiRsgajaraan
Bahasa Arab di MTsN Sleman KotaSkripsi Sarjana Pendidikan Bahasa Arab, (Yogyakart
Perpustakaan PPs UIN Sunan Kalijaga, 2005), hir2(89.d.

®M. Yusron , ‘Implementasi Pembelajaran Bahasa Arab Kurikulum£@@las X
MAN Wonokromo;’ Skripsi Sarjana Pendidikan Bahasa Arab, (Yogyak&erpustakaan PPs UIN
Sunan Kalijaga, 2006), him. Vii, t.d..



Pelajaran Bahasa Arab Di MAN Wonokromo BahtuDalam penelitian tersebut
disimpulkan bahwa pihak madrasah dan guru sudgh reenggunakan KTSP,
namun siswa tidak dipersiapkan secara khusus. éiséliut dikarenakan siswa
masih menggunakan buku-buku kurikulum 2004.

Dari eksplorasi tersebut sangat jelas perbedaaralaasang akan
diteliti oleh peneliti. Adapun masalah yang diargkdeh peneliti adalah
Perubahan Kurikulum Bahasa Arab Diniyah Takmiliydlahun 2004 dan
Implementasinya di Diniyah Takmiliyah Al Munajahal\g membedakan dengan
penelitian-penelitian di atas antara lain perubakarikulum bahasa Arab dan
tempat penelitian yakni jenis Diniyah Takmiliyahndina banyak orang yang

belum mengenal.

. Kerangka Teori
1. Kurikulum

Pengertian kurikulum sangat beragam. Hal tersemébedbkan oleh
titik berat inti dan pandangan para pakar yang refmdikannya. Secara
etimologi, istilah kurikulum berasal dari bahas@nlayakni “Curricula€’, artinya
jarak yang harus ditempuh oleh seorang pelarih ®ena itu kurikulum pada
awalnya diartikan sebagai jangka waktu pendidikangyharus ditempuh oleh

siswa yang bertujuan untuk memperoleh ijaZattau sejumlah mata pelajaran

’Siti Nurul Khatimah, fmplementasi Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikantavia
Pelajaran Bahasa Arab di MAN Wonokromo BantuBkripsi Sarjana Pendidikan Bahasa Arab,
(Yogyakarta: Perpustakaan PPs UIN Sunan Kalija@@y® him. Vii, t.d..

80emar HamalikKurikulum dan Pembelajar(lakarta: Bumu Aksara, 1995), him. 16.
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yang harus ditempuh oleh murid untuk memperolesahayang mencerminkan
kemampuan mereka selama belajar di sekolah.

Sementara itu, secara istilah kurikulum memiliknyeak arti. Yakni
secara sempit dan secara luas. Secara sempit lkumikidapat diartikan sebagai
rangkaian mata pelajaran. Sedangkan dalam artikwdisulum diartikan sebagai
semua pengalaman yang diberikan oleh lembaga pkadi#tepada anak didik
selama mengikuti pendidikan.

Pada dasarnya kurikulum memiliki tiga dimensi petge. Yakni
kurikulum sebagai mata pelajaran, kurikulum sebgmgaigalaman belajar, dan
kurikulum sebagai perancanaan program pembelajaran.

Menurut Undang-Undang Nomor. 20 Tahun 2003 tent&igiem
Pendidikan Nasional dikatakan bahwa kurikulum ddakperangkat rencana dan
pengaturan mengenai isi dan bahan pelajaran sardayang digunakan sebagai
pedoman penyelenggaraan kegiatan belajar mengaag dimaksud dengan isi
dan bahan pelajaran sendiri adalah susunan dam Bafian dan pelajaran untuk
mencapai tujuan penyelenggaraan suatu pendidikag p&rsangkutan dalam
rangka upaya pencapaian tujuan pendidikan nast®nal.

Pengertian kurikulum yang dimaksud dalam penelitian adalah
kurikulum bahasa Arab yang merupakan rencana pejab@&h dan pengaturan
mengenai tujuan, isi, dan materi bahasa Arab yalpgridan kepada siswa guna

mencapai tujuan belajar bahasa Arab.

® Suharsimi Arikunto dan Lia Yuliandanajemen Pendidikar(Yogyakarta: Aditya
Media, 2008), him. 131.

% Wina Sanjayakurikulum dan Pembelajaran “Teori dan Praktik Pengigangan
KTSP”, (Jakarta: Kencana, 2010), him. 8.
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Kurikulum memuat isi dan materi pelajaran yang slisu secara
sistematis dan logis, serta disusun untuk mewujudipan pendidikan nasional
dengan memperhatikan tahap perkembangan peseita diid kesesuaiannya
dengan lingkungan. Sebagaimana menurut Nasutior4j19 komponen-
komponen mutlak kurikulum adalah:

a. Tujuan. Rumusan tujuan dibuat berdasarkan analisifadap berbagai
tuntutan, kebutuhan dan harapan. Oleh karena itipuatl dengan
mempertimbangkan faktor-faktor masyarakat, siswa séndiri, serta ilmu
pengetahuan (budaya). Dalam hal ini tujuan apa g#ag dicapai siswa ketika
belajar.

b. Isi atau Bahan pelajaran. Isi kurikulum merupaka&mgalaman yang akan
diberikan kepada siswa selama mengikuti prosesigi&ad.

c. Proses belajar mengajar. Hal ini harus disesuaikamgan bentuk kurikulum
dengan mengacu pada tujuan yang hendak dicapai.

d. Penilaian/evaluasi. Penilaian banyak bergantun@de@pgujuan yang hendak

dicapai.

2. Kurikulum Bahasa Arab Diniyah Takmiliyah

Penyelenggaraan pendidikan di Diniyah Takmiliyalatsei sudah
berada di bawah bimbingan dan arahan pemerintdhh Satu cirinya adalah
dengan dikeluarkannya kurikulum Diniyah Takmiliyathan sosialisasinya.
Kurikulum tersebut berdasarkan pada peraturan Memdgama Republik

Indonesia No. 3 Tahun 1983 Tentang Kurikulum MaaiaBiniyah.
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Adapun susunan kurikulum atau program pendidikamiy@h
Takmiliyah tercantum dalam Peraturan Menteri AgaRiapada Pasal 8. Ini
peraturan tersebut antara lain sebagai berikut:

Program pendidikan Diniyah Takmiliyah terdiri dariam bidang studi:
a. Quran-Hadis, terdiri dari empat sub. Bidang stydifu :

1. Quran
2. Hadis

3. Terjemah
4. Tajwid
b. Agidah-Akhlaq
c. Figih
d. Tarikh Islam
e.Bahasa Arab
f. Praktik Ibadah
Kurikulum Diniyah Takmiliyah Awwaliyah dengan makalajar 4 tahun
dari kelas satu, sampai kelas IV dengan jumlah [metajar masing-masing
maksimal 18 jam pelajaran dalam seminggu. Adapaunkumata pelajaran bahasa
Arab di Madrasah Ula’ atau Awwaliyah memiliki 4 japelajaran perminggu
yang setiap jamnya 40 mefit.
Adapun sistematika kurikulum Diniyah Takmiliyah &ata sebagai
berikut:

a. Tujuan institusional

“Tim Direktorat Pendidikan Keagamaan dan Pondok mesg Pedoman
Penyelenggaraan dan Pembinaan Madrasah Dinjydhkarta: Diretorat Pendidikan keagamaan
dan Pondok Pesantren,2003), him. 28
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b. Struktur program kurikkulum
c. Sistem penyajian
d. Sistem evaluasi

e. Garis besar program pengajaran

3. Perubahan Kurikulum

Kurikulum bersifat dinamis dan senatiasa dipengaoigh perubahan-
perubahan yang terdapat pada faktor-faktor yangdasarinya. Yakni tujuan
pendidikan yang berubah, timbulnya teori belajargykebih menjamin lebih baik,
bahan pelajaran yang lama jauh ketinggalan dattquetkembangan masyarakat,
dan lain-lain.

Pengertian perubahan kurikulum menu@dlin J Marsh dan George
Willis adalah ‘Curriculum change is a generic term than subsume$ale family
of concept such as innovation, development, angtatianal....(2007; 149)*

Dari pengertian di atas dapat disimpulkan bahwalmdran kurikulum
adalah istilah umum yang diberikan untuk pembahgrygengembangan dan
pengadaptasian kurikulum.

Sedangkan menurut Husen dan Postlethwaite (198%)gatekan
bahwa kajian perubahan kurikulum dapat dilihat diasa sisi, yakni: (1) hakikat
perubahan, yakni berkenaan dengan masalah perub@kfrm), inovasi
(innovatior), dan pergerakanmovementdan (2) proses dan tahap perubahan,

yakni berkenaan dengan masalah pengembandawvelbpment penyebaran

12 Colin J Marsh dan George Willi€urriculum: Alternative Approaches, on gaing
Issue, (Ohio: Pearson, 2007), him. 149.
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(difussiorn), disemiasi disseminatiohp perencanaarpfanning, adopsi &doption,
penerpanitnplementatio)y dan evaluasievaluatior). *3

Adapun perubahan yang dimaksud dalam penelitiasimdi adalah
perubahan yang terkait dengan mata pelajaran bakrakaDiniyah Takmiliyah
tingkat Awwaliyah.

Proses perubahan kurikulum berawal dari sejumlaisopéan yang
terkait dengan kurikulum yang sedang berjalan. rijaélaya persoalan tersebut
ditindaklanjuti dengan mengadakan diskusi-diskumiappakar dan pihak yang
berkompeten yang menangani urusan-urusan kurikuiumuk mengadakan
seminar.

Seminar tersebut diadakan dalam rangka membahasogtesm
kurikulum yang sedang/telah berjalan. Seminar kersenengahadirkan sejumlah
ahli dan tenaga praktisi pedidikan. Dalam semiremsebut dibahas secara
komperhensip kelemahan kurikulum, dan memberi n@sulbagaimana
seharusnya kurikulum tersebut dapat disempurnakan.

Seminar tersebut menyimpulkan beberapa pokok piksakaligus
merekomendasikan pembentukan tim khusus bekerjzk unengolah gagasan-
gagasan hasil seminar, dan mempersiapkan draftkikum baru untuk
dasampaikan pada pertemuan seminar berikutnya.t Baeafkulum tersebut
ditindaklanjuti dengan pertemuan ilmiah. Selajutnyaft yang sudah
disempurnakan oleh tim khusus diserahkan kepadabgkejperwenang, dalam

kurikulum Diniyah Takmiliyah yang terkait adalah Ma Agama Direktorat

13 SubandijahPengembangan dan Inovasi Kurikulu@akarrta: Raja Grafindo
Persada, 1993), hal. 77.
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Pendidikan Agama dan Pondok Pesantren atau lebkenai dengan
PEKAPONTREN. Pada tahap ini kurikulum memasuki pahgroses
pemberlakuan yaitu tahap proses pengambilan keputi&elajutnya kurikulum
baru diberlakukan dengan mengeluarkan surat kegutieh Mentri Agama.
Kurikulum baru selanjutnya memerlukan tahap sasali kurikulum.
Tahap ini dapat dilakukan melalui penyelenggaraanemuan-pertemuan di
kalangan tenaga kependidikan untuk membicarakabdral tersebut. Sosialisasi
dimaksudkan untuk memberi pengetahuan baru danklkum bagi pihak
pengguna kurikulum agar dengan pengetahuan basebig; mereka dapat
menyesuaikan sikap dan tindakannya sesuai dengturidn yang diinginkan oleh

kurikulum tersebut?

4. Model Pengembangan Kurikulum

Menurut Good (1972) dan Travers (1973) sebagainyamg dikutip
dari Wina Sanjaya (2010), model adalah abstraksiadoyata atau representasi
pristiwva komplek atau sistem, dalam bentuk naratibtematis, grafis, serta
lambanga-lambang lainnya. Model bukanlah reali@san tetapi merupakan
representasi realita yang dikembangkan dari keadaangan demikian, model
pada dasarnya berkaitan dengan rencana yang dapanakian untuk
menerjemahkan sesuatu ke dalam realitas, yangysféebih praktis®

Model pengembangan kurikulum dipilih berdasarkametkiban dan

kebaikannya, kemungkinan pencapaian hasil maksiseduai dengan sistem

' Lias HasibuanKurikulum dan Pemikiran Pendidikatlakarta: Gaung Persada),
hal. 18-16.
' Wina SanjayaKurikulum dan Pembelajaran ......hlm.82.
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pendidikan dan sistem pengelolaan pendidikan yaagut serta model konsep
pendidikan mana yang digunakan apakan sentratismsidesentralisa&l.
Pengembangan kurikulum memiliki beberapa model. u&eig-
kurangnya ada delapan model pengembangn kurikwdotara lain’
a. The Administrative Model
Model ini merupakan model yang paling lama dan mkeModel ini
merupakan inisiatif dan gagasan dari para admatcstr pendidikan dan
menggunakan prosedur administrasi. Administrat&niyaisa dirjen, direktur
atau kepala kantor wilayah pendidikan dan kebudapeavenang membentuk
suatu komisi atau tim pengarah pengembangan kurikuKomisi ini terdiri
atas pejabat di bawahnya, para ahli pendidikani lalnikulum, ahli disiplin
ilmu, dan para tokoh dari dunia kerja dan perusahaa
Komisi ini bertugas untuk merumuskan dan mengkajisep-konsep
dasar, landasan-landasan, kebijakan, dan stratagiaudalam pengambangan
kurikulum. Kemudian setelah tugas tersebut terummiskadministrator
pendidkan membentuk komisi atau tim kerja pengemuyarkurikulum yang
terdiri atas para ahli pendidikan/kurikulum, ahisidlin ilmu dari perguruan
tinggi, guru-guru bidang studi yang senior. Tim ibértugas menyusun
kurikulum yang sesungguhnya yang lebih operasiahgbarkan dari konsep-
konsep dan kebijakan dasar yang telah digariskah tin pengarah. Yakni

merumuskan tujuan-tujuan yang lebih umum, memilh dhenyusun sekuen

* Nana Syaodih Sukmadinatd?engembangan Kurikulum"Teori dan Praktik”

(Bandung: Remaja Rosdakarya, 1997), him. 161

7 Ibid., him. 82-170
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bahan pelajaran, memilih strategi pengajaran dauasi, serta menyusun
pedoman-pedoman pelaksanaan kurikulum tersebuipbagiguru.

Selanjutnya hasil tugas tersebut dikaji ulang dlehpengarah serta
para ahli lain yang berwenang atau pejabat yang pkten. Setelah
disempurnakan dan dinilai cukup baik, administratoremberi tugas
menetapkan berlakunya kurikulum tersebut serta matabkan sekolah-
sekolah untuk melaksanakannya. Dari sifatnya yamglan dari atasan, maka
kurikulum ini juga disebut dengan modelg' dowri atau ‘line staff. Modal
ini digunakan dalam sistem pengolahan kurikulumgyhersifat sentarlisasi.
Penerapan kurikulum jenis ini tidak selalu segergaltan, tergantung dengan
kesiapan guru.

. The Grass Root Model

Model ini merupakan kebalikan dari model pertamaydeh ini
dikembangkan dalam sistem pendidikan yang berdigaentralisasi. Inisiatif
dan upaya pengembangan kurikulum berasal dari gumu-atau sekolah.
Pengembangan kurikulum dapat berkenaan dengan skatuponen
kurikulum, satu atau beberapa bidang studi bahkeluridh komponen
kurikulum. Pengembangan model ini akan lebih baka jkondisi yang
memungkinkan, baik dilihat dari kemampuan guru-gufasilitas, biaya,
maupun bahan-bahan kepustakaan. Hal tersebut thdasdahwa guru
merupakan perencana, pelaksana, dan juga penyeangdarh pengejaran di

kelasnya®

18 |bid.,
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Sementara itu, menurut Wina Sanjaya (2010) modeldapat

berjalan dengan baik jika memenuhi beberapa laitegrikut:

1.

Kurikulum bersifat lentur sehingga memberikan kesatan kepada guru
secara lebih terbuka untuk memperbaharui dan mgmyerakan kurikulum

yang sedang berlaku.

. Guru memiliki sikap propesional yang tinggi, sekamampuan yang

memadabhi.
Ada beberapa langkah penyempunaan kurikulum yargatda

dilakukan dengan menggunakan model ini. Antara lain

. Menyadari adanya masalah
. Mengadakan refleksi

. Mengajukan hipotesis

Menentukan hipotesis yang sangat mungkin dekattddifgkukan sesuai

dengan situasi dan kondisi lapangan.

. Mengimplementasikan perencanaan dan mengevaluasiagara terus-

menerus hingga terpecahnya masalah yang dihadapi.

. Membuat dan menyusun laporan hasil pelaksanaarepdrangan melalui

modelgrass roots-

. Beauchamp’s System

Model ini dikembangkan oleh seorang ahli kurikulB@auchamp. la

mengemukakan lima hal penting di dalam pengembamssgatu kurikulum,

yakni:

¥ Wina SanjayakKurikulum dan Pembelajaran ...... him. 79-81.
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1. Menetapkan lingkup wilayah yang akan dicakup kutdkutersebut.
2. Menetapkan siapa saja yang ikut terlibat dalam @ermgngan kurikulum.
3. Organisasi dan prosedur pengambangan kurikulum.
4. Implementasi kurikulum
5. Evaluasi kurikulum yang minimal mencakup empat lyaifju a) evaluasi
pelaksanaan kurikulum oleh guru-guru, b) evaluasath kurikulum, c)
evaluasi hasil belajar, dan d) evaluasi darilkeshan sistem kurikulurf’
. The Demonstration Model
Model ini pada dasarnya sama dengan mgdass roots.Model ini
diperkasai sekelompok guru atau sekelompok gurg yeekerja sama dengan
ahli yang bermaksud mengadakan perbaikan kurikulum.
Menurut Smith, Stanley, dan Shores sebagaimana giugp dari
Nana Syaodah Sukmadinata (1997) ada dua variasielmad Pertama,
sekelompok guru dari satu sekolah atau beberapalaselditunjuk untuk
melaksanakan suatu percobaan tentang pengembang&uolkm, tujuannya
untuk mengadakan penelitian dan pengembangan tgrdalah satu atau
beberapa segi/lkomponen kurikulum. Hasilnya dihdapadapat digunakan
bagi lingkungan luas. Kegiatan ini diperkasai daorghnisir oleh instansi
pendidikan yang berwenang seperti, direktorat pmbkan, pusat
pengembangan kurikulum, kantor wilayah pendidikam #&ebudayaan, dan

sebagainya.

** Nana Syaodih Sukmadinata,......, him. 163-164
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Bentuk yanng kedua kurang bersifat formal. Bebergpa: yang
merasa kurang puas dengan kurikulum yang ada, rbanocoengadakan
penelitian dan pengembangan sendiri, dengan hardppat menemukan
kurikulum atau aspek tertentu yang lebih baik.

Kebaikan dari model ini adalah kurikulum yang ydelgih praktis
karena berasal dari yang nyata, perubahan atalepgrwynaan yang berskala
kecil, pengembangan kurikulum skala kecil dapat endmus hambatan yang
sering dialami sepeti dokumentasi baik tetapi mHakan tidak ada,
menempatkan guru sebagai inisiatif dapat mendopamg administator untuk
mengembangkan program baru.

Adapun kelemahannya antara lain bagi guru yang ktida
berpartisipasi mereka akan menerima dengan enggggae bahkan dapat
terjadi apatismé*

. Taba’s Inverted Model

Model ini ditemukan oleh Taba. Menurutnya pengengban
kurikulum yang mendorong inovasi dan kreativitagugguru adalah yang
bersifat induktif, yang menerapkan inverse atauh alrbalik dari model
tradisional. Ada lima langkah pengembangan kurikufaodel ini, antara lain:
1. Mengadakan unit-unit eksperimen bersama guru-grtamg mana kegiatan

ini dari beberapa langkah antara lain: mendiagkebatuhan, merumuskan
tujuan-tujuan khusus, memilih isi, mengorganisasimemilih pengalaman

belajar, mengevaluasi, dan melihat sekuen danrkéseigan.

2 |bid, him.165
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2. Menguji unit eksperimen, yakni tidak hanya diujigiesanaannya di kelas
eksperimen saja, tetapi juga di kelas-kelas laimidevalidas dan
kepraktisannya, serta menghimpun data guna penyeamgiu

3. Mengadakan revisi dan konsolidasi, yakni dari dagagujian digunakan
untuk perbaikan dan penyempurnaan, juga penerikamipulan tentang
hal-hal yang bersiat umum.

4. Mengembangkan keseluruhan kerangka kurikulum.

. Roger’s Interpersonal Relations Model

Merupakan model pengembangan kurikulum yang dikexkark oleh
ahli psikoterapi Rogers. Menurutnya manusia bedalam proses perubahan
dan ia memiliki potensi dan kekuatan untuk berkemgbasendiri, dan
membutuhkan orang lain dalam berkembangannya dad&mi guru.

Ada empat langkah pengembangan kurikulum model yiakni 1)
pemilihan target dari sistem pendidikan, 2) pgréisi guru dalam pengalaman
kelompok yang intensif, 3) pengembangan pengaldlEmpok yang intensif
untuk satu kelas atau unit pelajaran, dan 4) maass orang tua dalam kegiatan
kelompok.

Model pengembangan kurikulum ini berbeda denganemiainhnya.
Model ini hanyalah rangkaian kelompok dan tidak pdeaencanaan tertulis.
Karena yang terpenting adalah aktivitas dan intyakang dengan begitu

individu akan berubah.
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g. The Systematic Action Research Model
Model ini dikembangkan berdasarkan bahwa pengenamang
kurikulum merupakan perubahan sosial, yang meldraterang tua, siswa,
guru, struktur sistem sekolah, pola hubungan prilth kelompok dari
sekolah dan masyarakat berdasarkan harapan meesigkah pertama adalah
mengadakan kajian secara seksama tentang masasallama&urikulum dan
mengidentifikasikan faktor-faktor, kekuatan, damdisi yang mempengaruhi
masalah tersebut. Hasil kajian tersebut dapat uilstencana yang menyeluruh
tentang cara mengatasi masalah tersebut. Keduénmaptasi dari keputusan
yang diambil dalam tindakan pertama.
h. Emerging Technical Model
Perkembangan bidang teknologi dan ilmu pengetakegda nilai-nilai
efisiensi efektivitas dalam bisnis, juga mempenhgaperkembangan model-
model kurikulum. Hal ini di dasarkan pada:

1. The berhavioral analisys modemenekankan penguasaan prilaku atau
kemampuan. Suatu kemampuan atau prilaku yang késpdguraikan
menjadi prilaku-prilaku yang sederhana, yang tensis&cara hirarkis.

2. The System Analisys Modekrasal dari gerakan efesiensi bisnis. Langkah
pertama dalam model ini adalah menentukan spesifigarangkat hasil
belajar yang harus dikuasai siswa. Langkah kedualahdmenyusun
instrumen untuk menilai ketercapaian-ketercapaesil lbelajar yang harus

dikuasai siswa. Langkah ketiga mengedintifikasiapatehap ketercapaian
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hasil serta perkiraan biaya yang diperlukan. Lahgk&eempat,
membandingkan biaya dan keuntungan dari beberagmgm pendidikan.

3. The Computer-based Modsljatu model pengembangan kurikulum dengan
memamafaatkan komputer. Pengembangan dimulai dengan
mengidentifikasi seluruh unit-unit kurikulum, tiapnit kurikulum telah
memiliki rumusan tentang hasil-hasil yang diharapk3etelah diadakan
pengelolaan disesuaikan dengan kemampuan danhlaadilyang dicapai

siswa disimpan dalam komputér.

5. Implementasi Kurikulum

Kurikulum memiliki dua dimensi yang sama pentingakvii sebagai
pedoman dan implementasi. Implementasi kurikulunrupekan suatu proses
penerapan ide, konsep, kebijakan, atau inovasindaaatu tindakan praktis
sehingga memberikan dampak, baik berupa perubahamgemhuan,
keterampilan, nilai, dan sik&p.Kurikulum sebagai implementasi merupakan
aktualisasi dari kurikulum sebagai pedoman itu.i Jagblementasi kurikulum
pada dasarnya adalah proses belajar mentjajaau dapat diartikan juga bahwa
implementasi kurikulum merupakan hasil terjemahanugerhadap kurikulum
(SK-KD) yang dijabarkan dalam silabus dan rencaslaksanaan pembelajaran

(RPP) sebagai rencana tertdfis.

* Ibid., him. 170.

% E. MulyasaJmplementasi Kurikulum Tingkat Satuan Pendidik@akarta: Bumi
Aksara, 2008), him. 178.

*Wina SanjayaPengembangan Kurikulum “Teori dan Praktik KTSPY,ogyakarta:
Ar Ruzz media, 2007hlm. 207.

* E. Mulyasajmplementasi .....,. him. 179.
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Dari pengertian di atas dapat diartikan bahwa impletasi kurikulum
Diniyah Takmiliyah mata pelajaran bahasa Arab ddapelaksanaan atau
penerapan kurikulum Diniyah Takmiliyah mata pelajapbahasa Arab atau proses
belajar mengajar bahasa Arab yang berpedoman padaulkm Diniyah
Takmiliyah Bahasa Arab tahun 2010.

Pelaksanaan kurikulum mangacu pada peraturan, ¢gemgan dan
kebijakan-kebijakan pemerintah. Peraturan peruralamgemayungi pelaksanaan
pendidikan, dimulai dari UUD, UUSPN, dan undangamgl yang terkait, PP,
KEPRES, keputusan Menteri pendidikan atau MentegarAa untuk Diniyah
Takmiliyah, bahkan oleh Dirjen Pendidikan Agama. bkakan pendidikan
disusun harus bertolak dengan kondisi, kebutuhaan gerkembangan
masyrakat®

Hal-hal yang perlu diperhatikan dalam pelaksanaaiklum Diniyah
Takmiliyah antara lain:

a. Fleksibilitas program, yakni dalam pelaksanaan kKkdwim guru harus
memperhatikan keadaan peserta didik dan metodea@eag yang sesuai
dengan materi dan kematangan peserta didik.

b. Berorientasi pada tujuan, yakni dalam pemilihanidiag dan pengalaman
belajar harus fungsional dan objektif. Oleh kargnaliperlukan kriteria yang
jelas dan didasarkan pada ilmu pengetahuan dabaiean masyarakat.

c. Efektivitas dan efisiensi.

Nana Syaodih Sukmadinatdletode Penelitian Pendidikar(Bandung: Remaja
Rosda Karya, 2010), him. 36-37.
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d. Kontinuitas dalam artian bahwa kurikulum dilaksaarakharus diusahakan
adanya hubungan hierarki yang fungsional.

e. Pendidikan seumur hidup. Hal ini mengingat bahwaiy@ih Takmiliyah
merupakan pendidikan yang dikhususkan untuk mekderimu agama, yang
mana dijadikan pedoman hidup di dunia dan akffrat.

Menurut Hasan (1984: 12) ada beberapa faktor yaeghengaruhi
implementasi kurikulum, yakni: karakteristik kurlkm, strategi implementasi,
karakteristik penilaian (ruang lingkup ide barutsuleurikulum dan kejelasannya
bagi pengguna di lapangan), pengetahuan guru ghktaikulum, sikap terhadap
kurikulum, dan keterampilan pengarahkan.

Implementasi kurikulum dibutuhkan beberapa kesiapterutama
kesiapan pelaksana (guru). Guru merupakan orargpaimg bertanggung jawab
langsung dalam mewujudkan kurikulum. Hal tersebigelsthbkan beberapa
alasan, yakni:

1. Guru langsung melaksanakan kurikulum di kelas.

2. Guru yang bertugas mengembangkan kurikulum padgkétan pengajaran,
karena melakukan tugas;

a. Menganalisis tujuan berdasarkan apa yang tertualagndkurikulum resmi,
b. Mengembangkan alat evaluasi sebagai tujuan

c. Merumuskan bahan yang sesuai sebagai isi kurikulum

d. Merumuskan bentuk kegiatan belajar

e. Melaksanakan apa yang telah diprogramkan

“Tim Direktorat Pendidikan Keagamaan dan Pondok resg Pedoman
Penyelenggaraan dan Pembinaan Madrasah Dinjydhkarta: Diretorat Pendidikan Keagamaan
dan Pondok Pesantren,2003), him. 16-19.
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3. Guru langsung menghadapi masalah-masalah yang meetaubungan dengan
pelaksanaan kurikulum di kelas.

4. Guru yang mencari upaya pemecahan segala permasalahg dihadapi, dan
melaksanakan upaya itf.

Guru merupakan pelaksana kurikulum. Hal ini dikakem guru
merupakan seorang yang memberikan materi dan neekganpya kepada peserta
didik. Oleh karena itu, seorang guru harus mengeétahuan kurikuler bidang
studi yang dipegangnya agar dapat menentukan danjaweb kegiatan
mengajarnya. Hal tersebut dikarenakan bahwa matajapgn atau tujuan
kurikuler merupakan salah satu alat untuk mencagaan institusional. Dalam
mengajarkan mata pelajaran, guru harus melihat pgdan pengajaran yang
disebut tujuan instruksional, baik yang umum maughaosus atau penjabaran
dari tujuan instruksional umum.

Menurut Oliver (1977). Agar kegiatan perubahan gmmbaharuan
kurikulum dapat berjalan dengan lancar dan baikiu gdisarankan untuk
mengurangi hal-hal sebagai berikut:

1. Kegelisahan dan ketidaknyamanan.
2. Ketidakmampuan.
3. Kekurangan dana.

4. Kekurangan waktu.

% Mohammad Ali,Pengembangan Kurikulum di SekalgBandung: Sinar Baru 1985),
him. 78,
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F. Metode Pendlitian
1. Jenisdan Setting Pendlitian

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitiaparigan fiel
research). Jenis penelitian ini merupakan penelitian dengaanggunakan
informasi yang diperoleh dari sasaran atau objelelien yang disebut informan
atau responden melalui instrument pengumpulan daperti wawancara,
observasi dan sebagairfya.

Penelitian ini jika ditinjau dari segi data, merkpa penelitian
kualitatif. Sebagaimana dikemukakan oleh Lexy JeMnog, yakni suatu prosedur
penelitian yang menghasilkan data deskripsi bekapakata, bukan angka-angka
dari orang atau prilaku yang diamati.

Penelitian ini digunakan untuk memahami fenomemaifeena sosial
dari sudut pandang partisipan. Pemahanan diperdbeih analisis berbagai
keterkaitan dari partisipan, dan melalui pengurgiamaknaan partisipan tentang
situasi-situast’

Penelitian ini dilakukan guna mendapatkan ketenargan menyajikan
hasilnya melalui deskripsi terhadap perubahan daplementasi kurikulum

bahasa Arab Diniyah Takmiliyah.

2. Setting Penelitian

Penelitian ini dilakukan pada dari bulan Maret sandpini tahun 2012.

#Suharsimi Arikunto,Manajemen Penelitign(Jakarta: Rineka Cipta, 1998), him.
130.

®Nana Syaodih Sukmadinatdletode Penelitian Pendidikar(Bandung: Remaja
Rosda Karya, 2010), him. 94.
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3. Penentuan Sumber Data
Sumber data atau subjek penelitian adalah orang apa saja yang
menjadi sumber data dalam penelitian. Untuk daparthperoleh data penelitian
yang valid dan realibel, maka peneliti menentulekmik penelitian sumber data.
Adapun sumber data dalam penelitian ini antara lain
a. Kepala Bidang Pendidikan Agama dan Pondok Pesamtegrior Wilayah
D.l. Yogyakarta
Merupakan key informan yang akan diminta keterangarkait
dengan perubahan kurikulum Diniyah Takmiliyah demsps sosialisanya.
b. Kepala Diniyah Takmiliyah Al Munajah
Merupakan key informan yang akan diminta keterangemgenai
perumusan kurikulum dan kemadrasahan.
c. Guru atalJstadzbahasa Arab Diniyah Takmiliyah Al Munajah
Merupakan informan yang diminta keterangannya mmegigproses
pembelajaran bahasa Arab di kelas yang merupakagiat&a ini
implementasi kurikulum.
d. Siswa-siswi Diniyah Al Munajah Tingkat Awaliyah K Dua, Tiga, dan
Empat
Merupakan informan yang diminta informasinya terkdengan
proses belajar mengajar yang berlangsung. Hal @rkait dengan
implementasi kurikulum dimana siswa menjadi objeigy dikembangkan

keilmuannya melalui rumusan-rumusan kurikulum.
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4. Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang digunakan oleh penuliara lain:
a. Wawancara

Wawancara adalah suatu percakapan dengan tujuamgsiFu
wawancara dalam penelitian ini adalah sebagaiegiatitama dalam
mengumpulkan data, dan wawancara sebagai penupgateknik lain,
seperti analisis dokumen.

Wawancara penting dilakukan untuk mencari ketemanga
tentang perubahan kurikulum yang dilakukan olehalpilpemerintah,
implementasi dan pengembangan kurikulum di madra®¥éhwancara
dalam penelitian ini ditujukan untuk kepala Bidaendidikan Agama dan
Pondok Pesantren Kantor Wilayah D.l. Yogyakarta,dMaah Diniyah
Takmiliyah, guru mata pelajaran bahasa Arab, ssaat Diniyah
Takmiliyah Al Munajah.

Teknik wawancara yang digunakan dalam penelitiaradialah
semi terstruktur. Hal ini dikarenakan dalam pelaksa wawancara
peneliti memerlukan acuan rencana pertanyaan yandak disampaikan
pada responden, namun penulis juga tidak mengabai&eganyaan yang
muncul seketika saat wawancara sedang berlangsung.

b. Dokumentasi
Metode dokumenter adalah salah satu metode pengmpaka

yang digunakan untuk menelusuri data historis. tdegbut dikarenakan
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sebagaian besar fakta dan data sosial tersimpaamdabentuk
dokumentast!

Teknik ini digunakan untuk mengumpulkan data damnker
nonmanusia. Sumber ini terdiri atas dokumen daramek. Contoh
rekaman di sini adalah nilai siswa, kurikulum satsswa, silabi.

c. Observasi

Observasi merupakan penafsiran dari teori (Karl peop
Namun demikian, observasi dapat diartikan sebagaitode yang
digunakan untuk meneliti dan mengamati objek dalaangka
penyimpulan data.

Observasi memiliki tiga jenis, yaknobservasi langsung,
observasi dengan alailan observasi partisipaasiAdapun obeservasi
yang digunakan oleh penulis adalah observasi sdeagsung. Yaitu
pengamatan yang dilakukan terhadap gejala ataegs@sg terjadi dalam
situasi yang sebenarnya dan langsung diamati @efgmat. Hal tersebut
dilakukan untuk mengetahui suasana KBM bahasa Aliakelas dan

keadaan Diniyah.

5. Metode Analisis Data
Metode analisis data merupakan penyederhanaan keatdalam

bentuk yang lebih mudah dibaca dan diinterpretdstode analisis data yang

1 M. Burhan BunginPenelitian Kualitatif,(Jakarta: Kencana, 2007 ), him. 121.
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digunakan oleh peneliti adalah analisis data dpskKkualitatif sebagai metode
utama.

Analisis kualitatif yaitu menganalisis data yandém bentuk angka-
angka, dengan menguraikan data apa adanya yangdkamdicari jalan
keluarnya. Metode ini digunakan untuk menganadisis-data yang diperoleh
dari wawancara, observasi, dan dokumentasi.

Dalam penelitian ini, penulis menggunakan tekniélliars deskriptis
yaitu suatu analisa yang berangkat mendeskripsikaalita fenomena
sebagaimana apa adanya terpisah dari perspekjefksifi5*

Langkah-langkah peneliti dalam menganalisis dat@afidsabagai
berikut:

a. Pengumpulan Data
Pengumpulan data di lapangan dilakukan dengan roeaggn
wawancara, dokumentasi, dan observasi.
b. Reduksi Data
Reduksi data merupakan proses pemilihan data-datag y
diperoleh, pemusatan perhatian pada peyedarhanpangabstrakan,
transformasi data yang muncul catatan tertulisagahgan, dan sifat dari
reduksi data tidak terpisah dari analisis datapiahgan.
c. Penyajian Data
Yang dimaksud dengan penyajian data di sini adp&tyajian

sekumpulan informasi tersusun yang memberikan kegkinan adanya

32 Noeng MuhajirMetodologi Penelitian Kualitatjf(Yogyakarta: Bumi Aksara, 1997),
him. 102.
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penarikan kesimpulan. Dalam penyajian data, akamatisis data yang
bersifat deskriptif analisis. Yakni mengurai selurkonsep yang ada
hubungannya dengan pembahasan penefitigieh karena itu, semua data
di lapangan berupa dokumen, hasil wawancara, daseredsi akan
dianalisis sehingga dapat memunculakan deskripgang implementasi
kurikulum mata pelajaran bahasa Arab di Diniyahrigigah Al Munajah
Wonokromo.
d. Uji Keabsahan Data

Penarikan kesimpulan merupakan kegiatan penggambenag
utuh dari objek yang diteliti atau konfigurasi yanguh dari objek
penelitian. Proses ini didasarkan pada hubungasrmasi yang tersusun
dalam suatu bentuk yang dipadu pada penyajian dégtalui informasi
tersebut, peneliti dapat melihat apa yang ditetiiln menentukan
kesimpulan yang benar sebagai objek penelitian. inif@dan juga
diverifikasikan selama penelitian berlangsung.

Pemerikasaan keabsahan data yang digunakan dalaefitipa
ini  menggunakan triangulasi data. Yakni teknik paRasaan data yang
memanfaatkan sesuatu yang di luar data untuk kegpempengecakan atau
sebagai pembanding dafaAdapun triangulasi data yang digunakan antara
lain triangulasi sumber, yakni membandingkan datesilhwawancara
dengan observasi, observasi dan dokumen, evale#giab siswa dengan

wawancara tentang penerapan metode pengajaran.

%Anton Baker Metode Penelitian FilsafatJakarta: Ghali Indonesia, 1996), him. 10
¥ exy, J. MoloengMetodologi Penelitian KualitatifBandung: Remaja Rosdakarya,
2002), him.103.
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G. Sistematika Pembahasan

Untuk lebih mempermudah pembahasan, telaah, ana&fidaadap
masalah-masalah agar lebih mendalam dan sisteatisagar lebih mudah
dipahami, maka peneliti membagi ke dalam tiga bagfakni, pendahuluan, isi,
dan bagian penutup. Adapun sistematika penulisaseliat adalah sebagai
berikut:

Bab pertama yakni pendahuluan yang meliputi latar belakang haasa
rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitid@mahtepustaka, kerangka
teoritik, metode penelitian, dan sistematika penalah.

Bab kedua adalah gambaran umum Diniyah Takmiliyah yang akan
diteliti yakni Diniyah Takmiliyah Al Munajah Wonokmo, yang berisi tentang
letak geografis, sejarah berdirinya, visi, misijutun dan strategi Diniyah
Takmiliyah Al Munajah, keadaan guru, karyawan dsiswa, sarana dan
prasarana pembelajaran, kurikulum, dan struktuaraegsi.

Bab ketiga yakni bagian inti yang berisi peyajian data danlisaaya
yang membahas tentang perubahan kurikulum bahasa Biniyah Takmiliyah
tahun 2010 yang meliputi: Proses perubahan yadgitdari beberapa sub judul
kecil antara lain Latar belakang dan landasan pérab kurikulum, pelaku
perubahan kurikulum, model pengembangan kurikulwan isi perubahan
kurikulum.

Bab keempat yakni bagian yang membahdsntang implementasi
kurikulum bahasa Arab tahun 2010 di Diniyah Takyaiti Al Munajah yang

meliputi: Peran guru bahasa Arab Diniyah TakmiliyAh Munajah dalam
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implementasi kurikulum, proses belajar mengajar abah Arab di Diniyah
Takmiliyah Al Munajah dengan kurikulum baru, daasih belajar mengajar
bahasa Arab di Diniyah Takmiliyah Al Munajah dend@rrikulum baru

Bab kelima yakni penutup yang berisi kesimpulan, saran-satan kata

penutup.
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BABV

PENUTUP

A.Kesimpulan
Mengacu pada hasil penelitian yang telah dilakuileh penulis terkait
dengan Perubahan Kurikulum Bahasa Arab Diniyah Tliakah Tahun 2010 dan
Implementasinya di Diniyah Takmiliyah Al Munajahamht ditarik beberapa
kesimpulan sebagai berikut:
1. Proses Perubahan Kurikulum
a. Latar Belakang Perubahan
Perubahan kurikulum dilatarbelakangi adanya anggdpehadap
muatan atau materi kurikulum yang terlalu sulituatanggi. Kurikulum
tersebut dianggap terlalu sulit oleh Diniyah yarda ali luar pesantren.
Namun jika kurikulum tersebut diterapkan di dalamiiah yang berada di
kalangan pesantren, maka kurikulum itu dianggapltemudabh.
b. Pelaku Perubahan
Perubahan kurikulum Diniyah Takmiliyah tahun 2016libatkan
pejabat Kementrian Agama Direktorat Pendidikan Yzihi dan Pondok
Pesantren, para akademisi, pimpinan Madrasah Dinfyakmiliyah, dan
beberapa para pemerhati Pendidikan keagamaan Islamun demikian,
hanya melibatkan di tingkat pusat saja. Sehinggaasalahan yang berasal

dari daerah tidak begitu diketahui atau dipertingam.
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c. Model Pengembangan kurikulum

Model pengembangan kurikulum yang digunakan dalam
pengembangan kurikkulum Diniyah Takmiliyah tahunl@Oadalah The
Administrative model. Hal ini dikarenakan dalam gembangan kurikulum
berasal dari pusat, yakni Direktorat Jenderal Rikaln Islam pusat.

d. Isi Perubahan

Hasil inovasi kurikulum atau isi kurikulum bahasaaB tahun
2010 dapat diidentifikasikan beberapa hal yangdmabdengan kurikulum
sebeleumnya, seperti materi kurikulum yang tidaknyaeu pada tema
tertentu, sehingga diberikan kesempatan kepada gumtuk
mengembangkannya, materi bahasa Arab yang berkbldesmgan mata
pelajaran lainnya seperti al Quran, Hadis, Aqid&khlak, Figih, dan
Tarikh. Penguasaan kosa kata bahasa Arab merupgtdadar kompetensi
yang ditekankan di semua jenjang kelas Awwaliyamtuld kelas |
Awwaliyah memprioritaskan siswa untuk mampu membdaa menulis,
dan belum dikenalkan tata bahasa (Nahwu dan Shanatijk kelas Il selain
kemampuan membaca dan menulis, juga dikenalkan batasa, yakni
klasifikasi kata dan struktur kalimat sederhanatuldnkelas Il selain
kemampuan membaca dan menulis, juga dikenalkan bat@asa, yakni
struktur kalimat sederhana berupakirah dan Ma'rifaa,juga Mabni dan

Mu'rab.
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2. Implementasi Kurikulum Bahasa Arab di Diniyah Takyaih Al Munajah
a. Peran Guru Bahasa Arab Diniyah Takmiliyah Al Mumajdalam
Perubahan Kurikulum
Adapun peranan guru Diniyah Takmiliyah Al Munajallain
implementasi kurikulum antara lain:

1. Berpartisipasi dalam pelaksanaan sosialisasi yailgkutan oleh
Kementrian Agama terkait dengan perubahan kurikuhahasa Arab
tahun 2010. Meskipun demikian, guru yang mengikdak semuanya,
sehingga salah seorang guru mengaku belum mengetatanya
perubahan kurikulum tahun 2010.

2. Aktif dalam FKDT (Forum Komunikasi Diniyah Takmikn).

3. Merumuskan tujuan pembelajaran meskipun berlum adithwrikulum
yang tertulis.

4. Menentukan dan merangkum materi pembelajaran yanguimber dari
buku-buku bantuan Kementrian Agama maupun dari sutainnya.

5. Menjalin komunikasi dengan orang tua siswa menggaitingnya
peranan orang dalam mendorong siswa untuk aktiblakkdi Diniyah
Takmiliyah.

Kendala yang dihadapi antara lain:

1. Pemahan guru terhadap kurikulum bahasa Arab Dinijjakmiliyah
Tahun 2010 masih minim, bahkan ada yang tidak tahu.

2. Belum ada buku pelajaran baru yang menggunakakitum 2010.
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3. Patrtisipasi pemerintah daerah dalam pengembangayabiTakmiliyah
yang masih minim.

4. Tingkat kehadiran siswa yang rendabh.

5. Kurangnya motivasi siswa dalam belajar Bahasa Arab.

6. Keterbatasan waktu.

7. Pembelajaran masih berpusat pada guru. Namun demikida guru
dapat beromunikasi dengan siswa sehinggga ter&iptaunikasi dua
arah.

b. Proses Belajar Mengajar Bahasa Arab di Diniyah Tikyah Al Munajah

Dengan Kurikulum Baru

Proses belajar mengajar bahasa Arab menggunakakuliaon
yang baru di Diniyah Takmiliyah Al Munajah belumrjagan dengan baik.

Hal tersebut disebabkan beberapa faktor. Faktdofakrsebut antara lain:

1. Pembelajaran berpusat pada guru.

2. Metode yang digunakan belum beragam, seringnya gueradan
motode ceramah.

3. Penggunakaan media belajar yang terbatas.

c. Hasil Belajar Mengajar Bahasa Arab di Diniyah Tdikah Al Munajah

Dengan Kurikulum Baru

Hasil belajar siswa diperoleh dari nilai harianJaniulangan
harian,dan ujian ataimtihan. Dengan kesimpulan sebagai berikut nilai
bahasa Arab siswa-siswi kelas II, 1ll, dan IV paamester ganjil tahun

ajaran 2011/2012 memiliki rata-rata secara berarytkni 78, 64, dan 65
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dengan SKL 60. Nilai tersebut merupakan nilai yaegasal dari ulangan
harian, ulangan tengah semester dan ujian semgsigil. Hasil ini

meskipun sudah memenuhi SKL, namun masih minim.

B. Saran-saran

Dari kesimpulan yang telah disampaikan penulistas,apenulis merasa

perlu memberikan saran-saran yang mudah-mudahanabh&at bagi pembaca

skripsi ini, serta lembaga yang terkait dalam pé&ael ini. Adapun saran-saran

yang diajukan kepada pihak Diniyah Takmiliyah, gbahasa Arab, siswa-siswi

dan pemerintah daerah antara lain:

1. Kepada Pihak Diniyah Takmiliyah

a.

Hendaknya pihak Diniyah meninjau kembali muatanikkuwmm/materi
bahasa Arab dan tujuan pembelajaran yang terarah mencapai tujuan
pembelajaran yang jelas .

Hendaknya Diniyah dapat membuat komunikasi yandlbbik lagi antar
guru bahasa Arab.

Hendaknya sarana dan prasarana seperti perpustdkaendayakan lagi

agar lebih menarik minak baca siswa.

. Hendaknya membuat inovasi suatu program pengembatigasiswa yang

menarik seperti Qiraat, Hadrah, atau lainnya guaaark anak-anak untuk
datang dan belajar di Diniyah Takmiliyah.
Sebaiknya pihak sekolah senantiasa melakukan kemgas dengan

masyarakat dan pemerintah guna kelancaran kedatajar dan mengajar.
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2. Kepada Guru Bahasa Arab

a. Hendaknya guru selalu membuat variasi dalam mengaiengan
memperhatikan unsur-unsur metode dan psikolodissisw

b. Hendaknya guru menyusun program belajar dan mésjadya pedoman
dalam mengajar.

c. Hendaknya guru lebih menggali potensi siswa, mamsiidan semangat
dalam belajar bahasa Arab, agar kegiatan belajamgaja tidak berpusat
pada guru saja.

3. Kepada Siswa-siswi

a. Hendaknya siswa menyadari betapa pentingnya péadidiagama
khususnya bahasa Arab sehingga tidak merasa malkak belajar di
Diniyah Takmiliyah.

b. Hendaknya menciptakan suasana yang kondusif saagedr belajar
mengajar berlangsung.

c. Hendaknnya meningkatkan semangat belajar bahasab Adan
mempelajarinya dengan sungguh-sungguh.

d. Hendaknya siswa mengkaji bahasa Arab di luar mabraguna
meningkatkan keterampilan dan mewujudkan tercapaimyan belajar.

e. Hendaknya tidak selalu bergantung oleh guru.

C. Kata Penutup
Setelah penulis memaparkan hasil penelitian halademni halaman,

Alhamdulillah penulis sampaikan beribu rasa syukepada Allah swt, karena
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berkat rahmat dan hidayahnya karya ini dapat tesaétan dengan kelebihan dan

kekurangannya.

Penulis menyadari, meskipun sudah berusaha maksiadhm
penyusunan skripsi ini, namun masih banyak kekuyamg belum terpenuhi dan
jauh dari kesempurnaan. Oleh karena itu, penuhgaamengharapkan adanya

kritik dan saran yang membangun agar menjadi leaik.

Semoga skripsi ini secara khusus bermanfaat bagilise dan pada
umumnya bagi para pembaca, lembaga pendidikan fataranonformal, serta
bagi semua pihak. Di samping itu juga, penulis &exh dengan adanya penelitian
kita bisa menyadari betapa pentingnya kehadirany&mnTakmiliyah di tengah
modernisasi saat ini, dan berharap agar pemergdaahmasyarakat dapat saling

membantu dalam mengembangkan Diniyah Takmiliyah.

Di penghujung kata semoga Allah swt selalu memarge@tunjuk dan
bimbingan kepada kita semua dalam melaksanakans tutza kewajiban

hambanya dan khalifah di bumi ini, &min.

Yogyakarta, 25 Juni 2012
Penulis

Millatuddiana
NIM. 08420155
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KISI - KISI PENELITIAN
PENGEMBANGAN KURIKULUM BAHASA ARAB 2010 DAN
IMPLEMENTASINYA DI DINIYAH TAKMILIYAH AL MUNAJAH
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No. INDIKATOR METODE PENCARIAN DATA | CACATAN
LAPANGAN
Wawancardbservas Dokumentas
1. | Gambaran Umum  Diniyah
Takmiliyah Al Munajah:
a. Letak geografis \%
b. Sejarah berdirinya Vv \
c. Keadaan guru (latar belakang V \%
pendidikan)
d. Keadaan siswa siswa, V Vv \Y,
(Jumlah, latar belakang
social, Usia)
e. Sarana Prasarana (ruang V \Y \%
Belajar, Ruang guru, ruang
kepala, UKS , perpustakaan
(buku — buku yang dimiliki
minat baca siswa),
laboratorium, dan lapangan
f. Visi misi \Y,
g. Kurikulum madrasah diniyah \%
2. | Perubahan Kurikulum Bahasa
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Arab DT Al Munajah Tahun

2010:

a. kebijakan yang  terkait
dengan peruhan kurikulum

b. latar belakang perubahan

C. isi perubahan kurikulum

d. Proses sosialisasi kurikulum

yang baru

Implementasi Kurikulum
Bahasa Arab DT 2010
a. Tujuan

e Tujuan  kurikuler  dan
instruksional pembelajargn
bahasa Arab.

» Ketercapaian tujuan
pembelajaran yang
diharapkan

b. Isi atau Bahan pelajaran

* Isi atau bahan pelajaran
bahasa Arab sudah sesuai
dengan tingkat kematangan
dan keadaan siswa

e penyusunan isi atau bahan
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materi  sesuia  dengan V

tingkat kesulitan mudah ke

susah

c. Proses belajar mengajar Vv \% \%

d. Penilaia/evaluasi
pembelajaran

 Jenis Evaluasi apa sajayang V \%

digunakan guru

» Bentuk soal \ Vv
* Pelaksanaan evaluasi \ \%
e Instrumen evaluasi yang Vv \4

digunakan sudah sesuyai

dengan tujuan pembelajaran
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PEDOMAN WAWANCARA

A. KEPALA MADRASAH

1. Kurikulum MDT telang mengalami perubahan, yang safgjas
adalah perubahan terlihat pada mata pelajaran d#&rab,

bagaimana Madrasah menanggapinya?

2. Bagaimana peranan masyrakat dalam pelaksanaan MDT?

3. Bagaimana peranan pemerintah Bantul?

4. apakah madrasah pernah mengikutikan ustadz — ngtadalam

pelatihan — pelatihan mengenai perubahan kurikMDT?

5. Bagaimana kurikulum bahasa Arab dikembangkan dirasadh

Bapak?

6. Sesuai dengan tuntutan profesionalitas guru, bagarfatar belakang

guru MDT Al Munajah?

7. Untuk efektifitas apakah sekolah memiliki jumlalrgyang cukup?

8. Dalam pelaksanaan kurikulum MDT apakan madrsah guemakan
buku pedoman yang diterbitkan Diroktorat Pendidikgama dan

Pondok Pesantren?

B. GURU BAHASA ARAB

1. Sejaktahun berapa Bapak mengajar bahasa Arab?



10.

11.

12.

13.
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Persiapan apa yang Bapak lakukan sebelum melalpgmbelajaran?

Apakah Bapak menggunakan buku pedoman kegiatajabela

mengajar Madrasah Diniyah?

Apakah Bapak membuat RPP sebelum mengajar?

Apakah Bapak pernah mengikuti pelatihan tentangkillum MDT

20107

Buku apa saja yang dijadikan pegangan Bapak dalengajar?

Dalam pembelajaran yang berbasis KTSP, searusnygasgaikan

dengan standar isi dan standar kompetensi lulus .

Dalam pembelajaran bahasa Arab apakah Bapak meaigubuku
panduan khusus untuk menentukan standar isi dadast&@ompotensi

lulus?

Bagaimana cara Bapak menentukan SK KD?

Apakah Bapak telah benar — benar mengimplementapiaibahan

kurikullum bahasa Arab tahun 2010?

Model pendekatan belajar apa yang bapak gunakan?

Metode pembelajaran apajayang telah Bapak gunakan ?

Strategi belajar apa tyang Bapak gunakan untuk miaggasikan

materi bahasa Arab dengan mata pelajaran lainnya?



14.

15.

16.

17.

18.

19.
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Bagaimana penyesuaian antara materi dengan konspké&sutuhan

siswa?

Bagaimana cara menanggulangi kebosanan siswa?

Instrument evaluasi apa yang Bapak gunakan untuiguher

kemampuan bahasa Arab siswa?

Apakah Bapak memberikan penugasan — penugasadaereswa?

Apakah bapak pernah memberikan motivasi terhadayas?

Apa saja kendala yang Bapak hadapi dalam penekapgkulum

tahun 20107

C. SISWA - SISWA MADRASAH

Apakah belajar mata pelajaran bahasa Arab mudah d

menyenangkan?

Apakah guru sering memberikan pertanyaan ketikagagarf?

Apakah anda mengerti apa yang disampaikan guru?
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LEMBAR OBSERVASI PBM DI KELAS

Mata Pelajaran
Kelas/ jam ke-

Materi

Tanggal Pengamatan

No. Aspek yang diamati Realisasi Keterangan
Ya Tidak
1. Keterampilan membuka pelajaran:
1. Menarik perhatian
siswa
2. Membuat apersepsi
3. Member acuan
4. Member pre-test
2. Keterampilan menjelaskan materi:
1. Kejelasan
2. Penggunaan
contoh/ilustrasi
3. Pengorganisasian
4. Penekanan hal
penting
5. Integrasi dan
interkoneksi materi
3. Keterampilan mengadakan variasi:
1. Gaya mengajar
(suara, mimic, gerak)
2. Variasi media
3. Variasi pola
interaksi
Keterampilan bertanya:
4, 1. penyebaran
2. pemilaan giliran
3. pemberian

waktuberfikir

5. Keterampilan memberi penguatan:

1. penguatan verbal

2. penguatan non
verbal

6. Keterampilan menutup pelajaran:
1. meninjau kembali
isi materi
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—+

2. melakukan post tes

Keterampilan menggunakan waktu

Keterampilan mengelola kelas:

1. menciptakan
kondisi belajar yang kondusif
2. memusatkan

perhatian siswa
3. memberi teguran
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Catatan Lapangan 1
Metode Pengumpulan Data: Observasi Kegiatan Bd\éggrgajar

Kelas - Awwaliyah 11
Materi by e i Ta (A ) IS G (A
Tanggal Pengamatan: 31 Maret 2012

Guru bahasa Arab : Jauhari Khalil

Sebelum guru memasuki ruang kelas, para siswa ngeda
melantunkan Asma al Husha dan Do’a sebagaimana Yeegp mereka
lakukan sebelum memulai belajar. Kemudian guru nseikiaruangan kelas
dan langsung bergabung untuk melantunkan Asméa ahddlbersama-sama
dengan siswa. Setelah siswa dan guru selesai mekam semuanya, guru
mengucapkan salam dan menanyakan kabar siswa. Kamuduru
menanyakan pelajaran yang terdahulu. Adapun petajgang terdahulu adalah
teks bahasa Arab tentang sejarah penurunan al lQuBaru meminta dan
menunjuk beberapa siswa untuk membacakan tekdbtgrsecara bergantian.
Setelah itu guru menanyakan kepada para siswa madénateks tersebut.
Siswa terlihat agak kesulitan dalam mengartikamueian Guru membantu
siswa untuk mengartikan secara bersama-sama,

Kegiatan belajar dan mengajar saat itu hanyautliibleh
sembilan murid laki-laki dan 12 murid perempuan.riGterlihat membaur
dengan siswa dan selalu menegur siswa yang bercamtaa kurang
memperhatikan keterangan Guru dengan cara menangatkaari sebuah kata
atau apa yang telah dijelaskan oleh guru yakni meaigoenurunan al Qur’an,
siswapun terlihat berfikir sejenak dan menjawatgd@ benar.

Setelah guru dan siswa selesai mengartikan, gumemmsgkan
materi baru dan menuliskannya di papan tulis, damasmenyalinnya di buku
mereka.

Adapun materinya adalah sebagai berikut:
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Materi tersebut bersumber dari buku bahasa Arahsk¥l Madrasah
Aliyah kurikulum 1994 yang diterbitkan oleh Depanen Agama.

Terlihat ada beberapa siswa yang tidak menulisréiiakan tidak
membawa buku catatan mereka, kemudian guru memegreka, dan mareka
diharuskan untuk menulisnya di rumah. Setelah selgsiru dan siswa
bersama-sama memabaca surat al Ashri, guru mengeadlam dan siswa
menjawan kemudian bergantian mencium tangan geara®ergantian.



108

Catatan Lapangan 2
Metode Pengumpulan Data: Observasi dan wawancara

Hari/Tanggal : 01 April 2012

Jam :16.00-17.30

Lokasi : Ruang Kepala Diniyah Takmiliyah Al Munhja
Sumber Data : M. Ichsan (kepala Diniyah TakmiliyditMunajah)

Deskripsi Data

Deskripsi tentang lokasi penelitian sangat pentifg. ini dikarenakan
untuk memberikan gambaran kepada pembaca mengekeadaan lokasi
penelitian. Observasi meliputi letak geografisasardan prasarana yang dimiliki
madrasah, keadaan guru, siswa, dan karyawan.

Dari observasi tersebut diperoleh berupa letak igdisgnadarsah yakni
Diniyah Takmiliyah Al Munajah terletak di Dusun Waromo II, Desa
Wonokromo, Kec. Pleret, Kab. Bantul. Lokasi madnatarsebut dinilai cukup
strategis. Hal tersebut dikarenakan lokasinya [@erdd sekitar pemukuman
penduduk dan sangat dekat dengan jalan raya Imbgiwir. Batas-batas wilayah
yang dimiliki Al Munajah meliputi: sebelah utararbatasaan dengan dusun
Ketonggo, pasar Plered dan pusat-pusat pendidikamaf seperti MAN
Wonokromo dan SMP Plered, sebelah selatan berlba@sagan pemukiman
warga atau Wonokromo |, sebelah timur berbatasagatepemukiman penduduk
atau desa Plerad, dan di sebelah barat berbatasgard dusun Braja dan jalan
raya Imogiri Timur.

Gedung sekolah dibangun di atas tanah seluas Id0Quas tanah
tersebut merupakan milik pemerintah desa Wonokraeloas 1.100 fn dan
sisanya yakni 300 frmerupakan milik yayasan Al Munajah.

Adapun pergedungan antara lain terdiri dari tujurang kelas,
perpustakaan, enam kamar mandi, satu ruang kaagy lyerfungsi sebagai ruang
kepala sekolah yang menyatu dengan ruang TU danu Glikarenakan
keterbatasan ruang, dan aula yang masih prosesapgonan yang berada di
sebelah selatan ruang kelas pra Athfal dan Atlifasamping itu juga, terdapat
peralatan antara lain meja siswa 106 buah, kussiasi210 buah, papan tulis 7
buah, meja guru 7 buah, kursi guru 7 buah,mejal&dpiaiyah 2 buah.

Ruang kelas yang dimiliki Diniyah Takmiliyah luasnyx6é M dan
dilengkapi dengan lemari kelas dua pintu, dua bdphs angin, kursi dan meja
siswa dan guru. Adapun ruang perpustakaan merdili&imeja, satu lemari besar,
satu lemari sedang, dan dua lemari kecil, dan nildrkdleksi buku-buku seperti
buku paket pelajaran dari Kementrian Agama, konak dovel remaja muslim,
alat peraga belajar, dan kitab-kitab kuning segigiti empat madzhalBidayatu
al Mujtahid, Ihya U’lumuddin, al Adzkar, Kifatu @khyar, Shahih Muslindan
lain-lain.
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Kondisi perpustakaan nampak tidak terawat. Lokasipystakaan
berada dalam satu ruangan dengan kelas Athfalil,hdinya dipisahkan dengan
sekat berupa papan tulis yang berdiri. Sehingga@atekondisi ini perpustakaan
menjadi tidak nyaman dan kurang menarik bagi siswa.

Interpretasi

Lokasi Diniyah Takmiliyah Al Munajah sangat strateglan mudah
dijangkau. Selain itu juga, Diniyah Takmiliyah Aluajah juga memiliki sarana
dan prasarana yang mendukung proses belajar menDajagan keadaan ruang
kelas yang dimiliki Diniyah Takmiliyah sangat laydigunakan untuk kegiatan
belajar mengajar. Hal ini tidak semua Diniyah Tdigah memilikinya. Ada
sebagian Diniyah Takmiliyah menggunakan serambijichastau musholla,
balkon rumahnya, atau meminjam ruang kelas sekdédar atau TK. untuk
tempat belajar.

Namun demikian, ada beberapa yang masih perlutdipkan, seperti
kondisi perpustakaan yang kurang terawat.
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Cacatan Lapangan 3
Metode Pengumpulan Data: Wawancara

Hari/Tanggal : 02 April 2012

Jam :16.00-17.30

Lokasi : Ruang Kepala Diniyah Takmiliyah Al Munhja
Sumber Data : M. Ichsan (kepala Diniyah TakmiliyditMunajah)

Deskripsi Data

Wawancara kali ini ditujukan kepada kepala DiniydiMunajah guna
mendapatkan keterangan mengenai sejarah Diniyahmiligkh. Dari hasil
wawancara diketahui sejarah perjalanan Diniyah Takah Al Munajah yang
mengalami kembang kempis dari beberapa periodeniydhi Takmiliyah Al
Munajah didirikan pada tahun 1934 M, yakni tepatpgda tanggal 27 April 1934
oleh K. H. Sya’roni, Dari tahun 1950-1961 merupakaasa pasif kurang lebih 11
tahun, tahun 1961-1970 masa aktif kembali di bawehpinan K. H. Mukti.
Tahun 1970-1975, merupakan masa pasif kembali. Berun 1975 telah
mengalami tiga periode kepemimpinan. Yakni darutali975-1979 di bawah
kepemimpinan Bapak Dalhy Ay. BA. Kemudian dari taHi979-1988 dipimpin
oleh Bapak Jauhari. Dan dari tahun 1988 sampaiatersgkarang dipimpin oleh
Bapak Ichsan.

Dasar hukum berdirinya Diniyah Takmiliyah Al Munhjaadalah
berdasarkan piagam Madrasah Diniyah DepartemermAgRI tanggal 16
Agustus 1983 No. B-8338 yang disahkan oleh KabigbBga Islam Drs. HM.
Shaleh Harun.

Salah satu strategi Diniyah Takmiliyah Al Munajajaatetap eksis di
tengah gempuran modernisasi adalah selalu proddaifmenjadikan pemerintah
sebagai rekan. Salah satunya adalah mengikuti ilp@tatatau bimbingan
pemerintah baik untuk penguatan lembaga maupunepgmgngan kualitas guru
melalui pelatihan dan workshop.

Interpretasi

Diniyah Takmiliyah Al Munajah merupakan Diniyahttea yang masih
eksis keberadaannya sampai sekarang. Dalam pamags, madirasah ini
mengalami masa aktf dan pasif. Selama perjalanagagyg dimulai tahun 27
April 1934 sampai sekaran Diniyah Takmiliyah Al Majah juga memiliki lima
kepala madrasah, dan terung mencoba untuk lebikeldang dan bertahan
menghadapi gempuran peradaban modern. Meskipurkdemdukungan penuh
pemerintah dan masyrakat sangat diharapkan derarlkelgsungan pendidikan di
Diniyah Takmiliyah Al Munajah.
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Cacatan Lapangan 4
Metode Pengumpulan Data: Dokumentasi

Hari/Tanggal : 02 April 2012

Jam : 20.00-21.30

Lokasi : Asrama penulis

Sumber Data : Buku KTSP Diniyah AlMunajah Tahun 201

Deskripsi Data

Penjelasan mengenai kurikulum madrasah sangatlatinge Oleh
karena itu, penulis menggunakan KTSP Diniyah Talatil Al Munjajah sebagai
data untuk memperoleh gambaran madrasah dariusikukum.

Dari data tersebut, penulis memperoleh data memngesia misi dan
tujuan madrasah, dan Struktur dan Muatan KurikulDari dokumentasi tersebut
diketahui untuk kelas Athfal dan Awaliyah, 1 (sajn pelajaran alokasi waktu
35 menit, dan setiap satu minggu setiap pelajarandapat tiga jam pelajaran.
Hal ini berarti setiap mata pelajaran mempunya @it dalam seminggu. Pada
pelaksanaannya, setiap mata pelajaran diberikaali sdam seminggu. Namun
demikian, dipadatkan menjadi 90 menit yakni dam j&46.00-17.30. Itu berarti
ada 15 menit yang hilang.

Intrepertasi

Dari penjelasan data tersebut dapat diambil kedenpbhahwa dalam
pengaturan kurikulum yang terkait dengan jumlah jaelajaran, Diniyah
Takmiliyah Awwaliyah Al Munajah masih belum memenujumlah jam
pelajaran yang telah ditentukan. Selanjutnya ketikihat muatan materi tidak
nampak materi yang berkolerasi dengan mata pefajana. Ketika dikonfirmasi
ternyata untuk kurikulum tahun ajaran 2011/201Ribedibuat, namun dalam
pelaksanaan pembelajarannya sudah mengaplikasikakulkim bahasa Arab
tahun 2010 yang berkolerasi dengan mata pelajanamya.
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Catatan Lapangan 5
Metode Pengumpulan Data: Dokumentasi dan wawancara

Hari/Tanggal : 7 April 2012

Jam :17.00 -17.30

Lokasi : Kantor Kepala Diniyah Takmiliyah Al Muradgj

Sumber Data : Wawancara Kepala Diniyah dan dokteseAbsensi siswa dan
tabel data guru

Deskripsi Data

Pencarian data kali ini menggunakan dokumentasipaedata siswa,
guru dan jadwal pelajaran. Dari dokumentasi tersetidapat data sebagai
berikut:

1. Siswa-siswi yang terdaftar sekitar 215 siswa, naryamg aktif sekitar 190
siswa.berikut ini jumlah Siswa-siswi Diniyah Takipah Al Munajah Tahun
Ajaran 2011-2012.

Kelas Jumlah Siswa - siswi

Laki — laki | Perempuan | Total

Pra Athfal 17 21 38
Athfal | 27 21 48
Athfal Il 16 14 30
Awwaliyah | 14 18 32
Awwaliyah 1l 15 7 22
Awwaliyah 111 10 11 21
Awwaliyah 1V 13 11 24
Jumlah 217

2. Menurut keterangan kepala diniyah guru yang dimsikdah cukup. Namun
setiap guru memiliki kapasitas yang berbeda sehingg@sih ada guru yang
masih membutuhkan bimbingan. Oleh karena madrasialu oro aktif dalam
mengikutkan para gurunya dalam workshop atau pelatketika diundang oleh
Kementrian Agama. Berikut ini nama-nama Guru Dihiy&akmiliyah Al
Munajah.

No. NAMA Pendidikan Bidang Studi Dinas Sejak

1. | Moch. Ichsan PGAN B. Arab/ Hadis Akhlak 20 April7®

2. | Jauhari Kholil MA B. Arab,Figih 24 Agustus 1981

4. | Masykuri SLTP Tarikh 31 Mei 1986

5. | Darojah SMP Mahfudhot/Do’a - 15 Juni 1986
do’a, Tarikh

6. | Hanifah SMA Figih Fashalatan, 15 Juni 1986
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5

Akhlak,
7. | Sholikhun MAN Al Qur’an, Figih, 8 Oktober 1987
Tauhid
8. | Darisah SLTP Menulis 18 Desember
1987
9. | Mughni Labib MTsN Hadist 15 Maret 2001
10.| M. Adib SMA Al Qur'an 19 Mei 2001
11.| M. Khabib MAN Al Qur'an 17 Juni 2001
12.| M. Ahyar, S.Pd S-1 Tauhid, Tarikh 22 Juni 2002
13.| Mike Khoirul S-1 Bahasa Arab, Al 30 Oktober 2003
Utami, S.Ag Qur’an,
14.| M. Fuad, S.Pd S-1 Tauhid, Akidah Akhlgkl2 April 2004
15.] Istigomah MTsN 1 Mei 2004
16.| Sri Nuryati MTsN Tarikh,do’a —do’a, 12 Juni 2004
Akidah Akhlak, Figih
17.| Nurhayati MAN Tauhid 8 Mei 2011
18.| Dahlia Insani _ _ -
Latif
3. Stuktur Organisasi Diniyah Takmilikyah Al Munajah
KEMENAG YAYASAN AL
BANTUL  [777777] MUNAJAH
KEPALA KOMITE
MADRASAH MADRASAH
DEWAN GURU
WALI WAALI || WALI || WALI || VALI WAL || VALI || WALI WALI
PRA. Il l. 1. I, AV Il

ST || NUST

Av;Tal Av;\‘al | Av%/’al _

Susun

—PQe D20 TR

.
ATRAL m‘tAl \THAL A?}/al
| 1

\ !
I

AJRANG TUA/WALI 1
an SISWA MADRASAH AL MUNAJAH 4

<
e

Kepala Madrasah : Muhammad Ichsan
Kepala Tata usaha : Jumhanudin

Wali Kelas Pra Athal : Dahlia Insani Latif
Wali Kelas Athal | : Nurhayati

Wali Kelas Athal I : Mike Khairul Utami
Wali Kelas Awwaliyah | : M. Ahyar

Wali Kelas Awwaliyah II : M. Fuad

Wali Kelas Awwaliyah Il  : Masykuri

Wali Kelas Awwaliyah IV : M. Adib
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No. Kelas Hari Mata pelajaran guru

1. Pra Athfal | Sabtu Tarikh SriN
Ahad Do’a—do’'a SriN
Senin Bahasa Arab Mike Khoirul U
Selasa Akidah Akhlak SriN
Rabu Al Qur'an Mike Khoirul U
Kamis Figih SriN

2. | Athfal Sabtu Figih Pasholatan Hanifah
Ahad Bahasa Arab Mike Khoirul U
Senin Mahfudhat/do’a-do’a | Darojah
Selasa Tauhid Nurhayati
Rabu Menulis Darisah
Kamis Akhlak Hanifah

3. | Athfal2 Sabtu Mahfudhat / do’a- Darojah
Ahad do’'a M. Fuad
Senin Akidah Akhlak Sholihhun
Selasa Al Quran Darojah
Rabu Tarikh Hanifah
Kamis Fiqih Mike Khoirul U

Bahasa Arab

4. | Awaliyah 1| Sabtu Al Quran Ulin Nuha
Ahad Bahasa Arab M. Ichsan
Senin Tauhid M. Ahyar
Selasa Tarikh Maskuri
Rabu Hadis Akhlak Jauhari
Kamis Figih Sholihun

5. | Awaliyah 2| Sabtu Fiqih Jumharoh
Ahad Al Quran Nurul Huda
Senin Tarikh Maskuri
Selasa Hadis Akhlak Mughni LB
Rabu Bahasa Arab M. Ichsan
Kamis Tauhid M.fuad

6. | Awaliyah 3| Sabtu Bahasa Arab Jauhari
Ahad Hadis Mughni LB
Senin Tauhid M.fuad
Selasa Al Quran M. Adib
Rabu Tarikh Maskuri
Kamis Figih M. Ahyar

7. | Awaliyah 4| Sabtu Tauhid Sholikhun
Ahad Figih Jauhari
Senin Bahasa Arab M. Ichsan
Selasa Tarikh M. Ahyar
Rabu Al Quran M. Adib
Kamis Hadis Mughni LB




115

8. | Wustho 1 Sabtu
Ahad Al Quran M. Adib
Senin Figih Rofigoh
Selasa Tauhid Jauhari
Rabu Musthalahah Hadis | Rofiqoh
Kamis Ta’'lim/ praktik Dra. Athin
mengajar

Interpretasi

Dari penjelasan data di atas dapa disimpulkan babwayah Al
Munajah memiliki sejumlah murid dan guru yang cukib@nyak dibanding
dengan Diniyah Takmiliyah yang lainnya. Begitu judgngan jumlah hari aktif
belajar yang full dalam seminggu, dan kelengkamgbmimistrasi laninnya.
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Catatan Lapangan 6
Metode Pengumpulan Data: Observasi Kegiatan Bd\éggrgajar

Kelas : Awwaliyah 1V
Materi : Kata Tanya
Tanggal Pengamatan -9 April 2012

Kegiatan belajar mengajar bahasa Arab hari ini thmpukul
16.15, yakni telat 15 menit dari jadwal yang ditdatn yakni pada pukul
16.00. Kegiatan belajar dan mengajar juga dihddirsiswa-siswi yakni enam
siswa dan empat siswi dari 24 siswa yang terdaftakelas IV. Seperti
biasanya, siswa membaca Asmaaa’ul husna dan detusebelajar. Setelah
itu guru menanyakan siswa yang tidak hadir sebeliatnsen.

Setelah mengabsen, guru menanyakan materi kemartang
kalimat tanya. Kemudian guru memberikan lima pemam yang menyangkut
dengan sholat. pertanyaan tersebut berkolerasiadengata pelajaran figih
ibadah. Pertanyaan tersebut antara lain:

‘.‘&_\.\L.A:".~ B‘)Aes.
?‘).AA’J‘QL\:\LA‘S:\A_Y

¢ cula ol Y

—

flelaal culoa Ja £

¢ Lealal (g 0

Siswa mencoba untuk mengerjakaan soal-soal yargyikiiim oleh
guru, dan guru mencoba untuk keliling melihat pgleer siswa dan menyakan
kepada siswa tentang kesulitan mereka. Ada sawasymng menanyakan
kepada guru mengenai jawaban nomor dua. Guru mehja@ dengan bahasa
Indonesia yang kemudian siswa mengartikannya keandabahasa Arab.
Setelah selang beberapa waktu, guru menunjuk daawaekan kepada siswa
untuk menuliskan jawaban pertanyaan di papan tulis.

Hampir semua siswa menuliskan jawaban mereka darpaylis.
Dari jawaban mereka siswa. Nampak terlihat salau desulitan dalam
mengganti dhomir atau kata ganti yang melekat [jﬂidékata kerja). Yakn|
ketika menjawab  pertanyafin-ila (3l ¢ jaall Cilla Fa ¢ Cila 8750 oK
masih salam menggardhomir mutakallimdan mukhatab.Ketika menjawab,
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mereka masih menggunakathomir mukhatabbukan mutakallim. Yakni
gl (e il | a8 Gl AN a2 b Sl

Setelah siswa selesai, guru tidak langsung memkeamasiswa
melainkan mengingatkan siswashrif lughowi (kajian ilmu Sharaf tentang
kata pelaku yang melekat di kata kerja) dengan nenmelantunkannya.
Siswapun merespon dengan ikut melafalkan sustastmif lughowiyakni :

ad 21— Ul — lhd (s ad el hed — Sad— (Jad
P SR R S e

Sebelum mengakhiri proses belajar mengajar, gurmbegkan
motivasi kepada siswa tentang pentingnya pelajadisadi luar sekolah atau
di rumah mengingat waktu belajar di Diniyah Takyah yang terbatas.
Kemudian siswa membaca sufdtAshr,guru mengucapkan salam dan siswa
salim(cium tangan) guru.
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Catatan Lapangan 7
Metode Pengumpulan Data: Wawancara

Hari/Tanggal : 25 April 2012

Jam :11.00-11.30

Lokasi : KANWIL Propinsi DIY seksi PEKAPONTREN
Sumber Data : Khusnul Anam (Staf Pekapontren)

Deskripsi Data

Perubahan kurikulum merupakan persoalan yang ntiedibaberbagai
pihak. Oleh karena itu,peneliti mencari keteranganganai perubahan tersebut
melalui lembaga yang pemerintah yang mengurusi latasterkait dengan
pendidikan Diniyah Takmiliyah, yakni PEKAPONTREN.

Setelah beberapa hari lalu peneliti mencari datakaite di
PEKAPONTREN Kab Bantul, dan kemudian peneliti mgradasaran agar
mencari keterangan di KANWIL KEMENAG Provinsi DIYBermaksud
menemui KABID (Kepala Bidang) PEKAPONTREN yang kéla tidak berada
di tempat dikarenakan ada tugas di luar, penebtcari keterang melalui petugas
atau staf yang bersadia memberikan keterang tet&tatyang diperlukan peneliti.

Narasumber yang bersedia diwawancarai adalah Palkriih Anam.
Dari hasil wawancara tersebut, peneliti mendapatkaterangan bahwa
munculnya kurikulum Diniyah Takmiliyah merupakan laba satu usaha
pemerintah untuk mengatur atau menseragamkan kumkDiniyah Takmiliyah
Awwaliyah. Hal tersebut dikarenakan banyaknya kuukn yang dibuat oleh
masing-masing lembaga yang memiliki Diniyah Takyaili Awwaliyah. Namun
demikian, kurikulum yang dibuat oleh pemerintah akid serta merta
diimplementasiakan oleh pihak Diniyah Takmiliyah waliyah. Kurikulum
tersebut sifatnya tidak memaksakan. Jadi dalam iksgisadanya kurikulum
yang sikeluarkan oleh pemerintah,, ada tiga jemgyBh Takmiliyah Awwaliyah.
Yakni 1) menjalankan kurikulum tersebut dengan ne&myh, 2) menjalankan
kurikulum yang berasal dari pemerintah yang dicangtau dimodifikasi dengan
kurikulum yang ada di Diniyah Takmiliyah Awwaliyahrsebut, dan 3) Diniyah
Takmiliyah Awwaliyah yang tidak menggunakan kurikul yang diterbutkan
oleh pemerintah, melainkanmenggunakan kurikulumgydisusun oleh pihak
Diniyah Takmiliyah Awwaliyah.

Dalam hal ini, pemerintah melalui Direktorat Perita Diniyah dan
Pondok Pesantren Kementrian Agama seksi PEKAPNTRMEBhgadakan
pembinaan dan bimbingan terhadap Diniyah Takmiliyalvwaliyah, yakni
melakukan pelayanan dan bimbingan di bidang kuuikul ketenagaan dan
sarana, supervise dan evaluasi pendidikan padaasaddiniyah. Hal tersebut
dapat berupa . Workshop Manajemen Diniyah Takmhligavwaliyah, Lokakarya
Metode Pengajaran pada Potren dan Madin, PembGaanMadin.
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Di samping itu juga, pihak PEKAPONTREN melakukarrj&sama
dengan KKDT (Kelompok Kerja Diniyah Takmiliyah) ygieranggotakan para
ustadz dan ustazah Diniyah Takmiliyah melakukanrdiogsi dan tukar pikiran
mengenai permasalahan yang dihadapi Diniyah TajahilAwwaliyah. Terkait
dengan perubahan kurikulum, pemerintah selalu m&kk pembinaan kepada
Diniyah Takmiliyah Awwaliyah, dan melakukan sossaki, work shop, dan
pelatihan.

Interpretasi

Dari data tersebut, diketahui bahwa kurikulum DamyTakmiliyah
Awwaliyah tahun 2010 merupakan kurikulum yang teldisosialisasikan,
kurikulum tersebut tidak bersifat memaksa dalamiamrtsetiap Diniyah
Takmiliyah harus mengimplementasikan kurikulumebrg. Hal ini dikarenakan
Diniyah Takmiliyah merupakan lembaga nonformal da@merintah hanya
sebagai jembatan aspirasi atau pembimbing dan pEngaja.
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Cacatan Lapangan 8
Metode Pengumpulan Data: Wawancara

Hari/Tanggal : 30 April 2012
Jam :13.30 - 14.00
Lokasi : Kantor Wilayah Kementrian Agama Provibsl. Yogyakarta
Sumber Data : Nur Rahmawan (Kepala Bidang Pendidiigama KANWIL)

Deskripsi Data

Wawancara kali ini ditujukan kepada Kepala Bidangndidikan

Agama KANWIL. Wawancara diperlukan guna mencaroinfasi secara jelas
mengenai perubahan kurikulum, sosialisasi, kendida, proses kurikulum itu
sendiri.

Wawancara yang berlangsung 30 menit merupakan vwarmarsemi

terstruktur dan diperoleh beberapa informasi asarkngan. Antara lain:

1.

Kurikulum tahun 2010 merupakan kurikulum yang makkaji ulang. Yakni
menyangkut SK dan KD.

Pembinaan yang dilakukan oleh pemerintah baru faergpenguatan
kelembagaan bagi lembaga Diniyah Takmiliyah yangimkemah dan masih
membutuhkan bantuan dan kerjasama seluruh lapisasyarakat guna
kelangsungan pendidikan Agama. Oleh karena itu, ugsatan terhadap
kurilum sifatnya masih dalam proses.

Penetapan kurikulum untuk semua jenis pendidikamyaln mempunyai
kendala. Kendala tersebut dikarenakan perbedaas pemdidikan diniyah.
Yakni ada diniyah yang berada di lingkungan pesantlan di luar pesantren.
Hal tersebut membuat interpretasi terhadap kurikul@ng berbeda. Yakni
untukdiniyah yang berada diluar pesantren mengandgaikulum yang
ditetapkan dianggap terlalu sulit. Sedangkan ugtulg berada di lingkungan
pesantren dianggap terlalu mudah.

Perubahan kurikulum tahun 2010 merupakan gagasaketaa umum atau
pusat direktorat pendidikan agama Islam dan Pekahdi Pesantren.
Perubahan itu juga tidak melibatkan pengurus dae€h penyelenggara
diniyah yang ada di daerah-daerah.

Ketiadaan temu tertentu dalam kurikulum 2010 tidakllak. Tema tersebut
masih mengacu pada tema yang terdapat dalam kumksgbelumnya.

Tujuan dari bahasa Arab yang berkolerasi dengam pekajaran lainnya
adalah agar terciptanya pelajaran yang terpadu.téiaébut karena tujuan
pembelajaran bahasa Arab di Diniyah Takmiliyah aldahgar siswa dapat
bekomunikasi dan juga sebagai pendalaman terhaji@m lagama Islam.



121

7. Kendala pelaksanaan kuriklum antara lain adalalarigmya pembinaan,
peran serta masyarakat dalam pelaksanaan pendiDikayah Takmiliyah,
dan sumber daya manusia atau pengajar yang kuramgpumi bahasa Arab.

Interpretasi

Diniyah Takmiliyah merupakan lembaga pendidikan faonal.

Namun demikian dalam pelaksanaan pendidikannya alvab bimbingan
Direktoran Pendidikan Diniyah dan Pondok PesankKementrian Agama atau
PEKAPONTREN. Sebagai lembaga pemerintah yang kestumembimbing
pelaksanaan pendidikan agama di Diniyah TakmiliyZliKAPONTREN melihat
beragamnya kurikulum. Yakni setiap lembaga pengebiniyah Takmiliyah
memiliki kurikulum yang disusun sendiri. SehinggadKAPONTREN membuat
kurikulum guna kesamaan materi. Hal ini juga bukaerupakan jalan keluar,
sehingga kurikulum ada yang menganggap terlalu mattau terlalu sulit. Maka
muncullah ide merevisi kurikulum. Kurikulum tahu®1® juga masih dalam
perbincangan. Yakni perlunya mengkaji ulang kutikaltersebut.

Pembuatan kurikulum tahun 2010 hanya melibatkaabagjpusat dan
pengurus Diniyah Takmiliyah yang ada di pusat. Nandemikian, kurikulum
yang ditetapkan bersifat tidak memaksa. Sehinggaladiyah Takmiliyah yang
secara penuh menggunakan, dicampur dengan kurikgdimgy dibuat sendiri, dan
ada juga yang tidak menggunakannya.
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Catatan Lapangan 9
Metode Pengumpulan Data: Wawancara

Hari/Tanggal : 07 Mei 2012

Jam :17.30—-17.45
Lokasi : Diniyah Takmiliyah Al Munajah kelas Ilj,Idan IV
Responden  : Siswa-siswi kelas Awwaliyah

Deskripsi Data

Wawancara kali ini diajukan untuk para siswa daswkiDiniyah
Takmiliyah Al Munajah. Yakni dari kelas II, lll, dalV. Dengan format
pertanyaan sebagai berikut:

1. Apakah menurut kalian pelajaran bahasa Arab susah?

2. Bagaimana proses pembelajaran bahasa Arab di kelApakah
menyenangkan?

. Apakah guru sering memberikan tugas individu?
. Apakah kalian belajar bahasa di rumah?

. Dimana kalian belajar agama selain di Diniyah Tdigain Al Munajah?

o 01 b~ W

. kenapa teman-teman kalian jarang ada yang masuk?

Dari pertanyaan-pertanyaan di atas yang di ajulepada beberapa sawa
dan siswi Diniyah Al Munajah, dapat disimpulkan @wsiswa antara satu dengan
yang lainnya sebagai berikut:

1. Sebagian dari mereka ada yang menganggap susaadaamang menganggap
susah-susah gampang. Namun sebagian besar dakemegaganggap susah.

2. Untuk para siswa dan siswi kelas Il mengagap bgimases belajar menganjar
biasa aja, namun berbeda dengan kelas Ill yang angggpnya
menyenangkan, karena guru sering mencairkan sudsaigan bercanda. Lain
halnya dengan para siswa-siswi kelas IV yang meaygmm bahwa
pembelajaran behasa Arab terkadang menegangkamakagaru sering
menegur siswa. Hal ini terjadi dikarenakan setialak diajar oleh guru yang
berbeda-beda.

3. Seluruh siswa mengatakan bahwa guru sering mekalpetugasbaik itu PR,
atau tugas individu di kelas.

4. Sebagian besar siswa-siswi mengaku jarang bahkak fpernah membuka
buku bahasa Arabnya di rumah. Namun ketika ingad@kan ulangan harian,
mereka menyempatkan diriuntuk belajar.
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5. Sebagian besar siswa-siswi mengatakan bahwa mpesganengaji di rimah
ustadz-ustadz di dusun mereka untuk belajar mesgggiahmaghrib sampai
habisisya.

6. Sebagian siswa dan siswa yang tidak masuk dikaaenakereka capek
tershadap kegiatan di SD, atau mengikutikegiatastr&kkulikuler di SD.
Namun ada juga yang tidak berangkat karena malas.
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Catatan Lapanganl10
Metode Pengumpulan Data: Observasi Kegiatan Beléggrgajar

Kelas : Awwaliyah 1l
Materi . Kata ganti
Tanggal Pengamatan : 08 Mei 2012

Guru bahasa Arab  : Mughni Labib

Deskripsi Data

Sebagaimana biasanya, para siswa memulai pelaj@rsgan membaca
Asma Al Husnadan berdo’a. hari ini kegiatan belajar mengajakutii oleh
delapan siswa laki-laki dan tujuh siswi perempuggbagaimana mestinya, guru
menanyakan kabar siswa dan menanyakan siswa yaalg hiadir. Selanjutnya
guru menanyakan sekitar materi yang telah disamapatteh guru.yakni tentang
isim Dhomir atau ganti “ada berapsim dhomii' , dan siswa siswa pun siswapun
menjawab “ada 14”.

Selanjutnya guru menuliskan latihan yang berupaizgda pertanyaan
berbahasa Arab di papan tulis, latihan tersebatramdin:

. S. Siapa ini?
J. Ini temanku.
. S. Siapa namanya?
J. Namanya .......
. S. Di mana kamu belajar/
J. Saya belajar di Madrasah Al Munajah.
. S. Apakah kamu seorang murid yang rajin?
J. Ya, saya murid yang rajin.
. S. Apakah kamu belajar bahasa Arab?

J. Ya, saya belajar bahasa Arab.

Para siswapun menuliskannya di buku mereka dan memerintahkan
siswa untuk mengerjakannya. Namun guru tidak meikdoer atas waktu
pengerjaan siswa. Siswa terlihat membolak-balikaku untuk melihat catatan
mereka. Ketika siswa sedang mengerjakan soal, ¢gnlinat menghampiri



125

beberapa siswa untuk melihat pekerjaan siswa. ébetetberapa saat, terlihat
beberapa siswa yang sedang bercanda dan menggbrohun menegur siswa
tersebut dengan menanyakan apakah pekerjaannyh selsai., siswa tersebut
menjawab belum selesai.

Setelah berlangsung beberapa saat, gurupun menygiswa untuk
mengumpulkan pekerjaan mereka di meja guru. Teatdesmp siswa yang berkata
belum selesai, dan siswa tersebut segera menyaagaekerjaannya. Kemudian
seusai semua buku siswa terkumpul, guru menyakabde mengenai kata ganti
atau Dhomir. Guru menanyakan salah satu siswa mengenai soal rnsato,
“cobanomor satu dibaca dan diartikanSiswa tersebut langsung membaca dan
mengartikannya meskipun masih agak terbatah-bateh («". “betul”, jawab
guru. Kemudian guru bertanya “pertanyaan ini ualdk-laki, bagaimana bentuk
muannatsnyaTanya guru, para siswapun menjawab dengan komipak ("
gurupun memuji siswa dengan nerkabatul’. Selanjutnya guru menunjuk salah
satu siswi untuk menjawab jawaban pertanyaan nosau. Siswi itupun
menjawab“4 s 22" begitu seterunya sampai pertanyaan itu selegaiveb,
meskipun ada beberapa siswa yang belum bisa, geialusmelemparkan
pertanyaan tersebut sampai ada siswa yang mengevajan betul.

Setelah itu, guru memerintahkan para siswa untekgambil buku
mereka dan kemudian dikoreksi sendiri sebagaimamg yada di papan tulis.
Guru mengingatkan kembali tentang materi yang telddahasa dan guru
memerintahkan siswa untuk bersiap-siap dan dudpikh rantuk berdoa. Siswa
pun bergegas dan bersama-sama membacaasudystir.
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Catatan Lapangan 11
Metode Pengumpulan Data: Wawancara

Hari/Tanggal : 08 Mei 2012

Jam
Lokasi

: 16.00-17.30
. Kelas Diniyah Awwaliyah 1l

Sumber Data : Mugni Labib (Guru B.Arab kelas Awwah Il Diniyah

Takmiliyah Al Munajah)

Deskripsi Data

1.

Siapakah nama Bapak?
Jawab: Mugni Labib
Sejak kapan Bapak mengajar?

Jawab: Sejak tahun 2006, namun sudah dua tahwhitesaya mengajar
mata pelajaran Figih, dan sekarang saya mengajaashaArab
lagi.

Apakah Bapak mengetahui tentang perubahan kurikuldmiyah
Takmiliyah, dan mengikuti sosialisasi?

Jawab: saya tidak tahu, biasanya yang sering lfatah kepala Diniyah
Takmiliyah.

Apakah yang Bapak lakukan sebelum mengajar?

Jawab: Biasanya sebelum mengajar saya membacabbéoapelajaran
kelas Il yang dari Direktoran Pendidikan Diniyaharhun ketika
dulu saya mengajar bahasa Arab, dan sebelum meakgumuku
yang dari Direktorat Pendidikan Diniyah dan Pond®dsantren
Kementrian Agama. kami menggunakan buku-buku seridan
menyusun kurikulum sendiri.

Apakah Bapak menggunakan kurikulum yang dibuaty@imiTakmiliyah
Al Munajah?

Jawab: Tidak, saya hanya menggunakan buku darktionan Pendidikan
Diniyah Kementrian Agama saja.

Sumber belajar apa yang Bapak gunakan?

Jawab: Saya menggunakan buku-buku dari DirektoesmliBikan Diniyah
Kementrian Agama.

Bagaimana Bapak mengusir kebosanan murid dalarjaibela
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Jawab: Biasanya saya suka menegur, memberkan pabpeatanyaan
kepada siswa.

Interpretasi

Pembelajaran bahasa Arab kelas Il Awwaliyah diamph Bapak
Mugni Labib, beliau belum mengetahui kabar tentpagibahan kurikulum, oleh
karena itu beliau yang baru mengampu pelajaransbafeab belum menggunkan
kurikulum yang terbaru itu, namun demikian jugdjaagjuga tidak menggunakan
kurikulum yang disusun oleh Diniyah Takmiliyah Al uvajah. Beliau hanya
berpatok pada buku yang diterbitkan oleh Direktd?andidikan Diniyah dan
Pondok Pesantren Kementrian Agama.

Ketidaktahuan atau kekurangpahaman guru mengenakukum
menjadikan implementasi kurikulum kurang berjaleanghn baik atau bahkan
tidak berjalan sama sekali. Sehingga kurikulum yauglah disusun hanya
menjadi buku yang tak terpakai.
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Catatan Lapangan 12
Metode Pengumpulan Data: Observasi dan dokumentasi
Ujian Akhir Diniyah Takmiliyah Al Munajah

Hari/Tanggal : 21 Mei 2012

Jam :16.00 - 17.30

Lokasi : Kelas IV Diniyah Takmiliyah Al Munajah

Sumber Data : Sisiwa-siswi dan soal ujian akhmy2h Takmiliyah Al
Munajah

Deskripsi Data

Hari ini merupakanimtihan atau ujian akhir Diniyah di Diniyah
Takmiliyah Al Munajan. Ujian diikuti oleh 14 murigang terdiri dari lima murid
laki-laki dan sembilan murid perempuan dari totél thurid yang terdaftar
mengikuti ujian. Ujian dibuka dengan membaca doa darat Al Fatihah
dipimpin oleh Bapak Muhammad Ichsan selaku guriampatajaran bahasa Arab
sekaligus kepala Diniyah Takmiliyah Al Munajah.

Setelah selesai, guru membagikan lembar soal damberékan
pernyataan bahwa soalnya masih berupa tulisan nai@eah karena itu, apabila
peserta ujian ada yang kurang jelas dengan tuliseaka dipersilahkan untuk
menanyakannya.

Setelah para siswa mendapatkan lembaran soal,jggaumemberikan
daftar hadir kepada siswa. Soal ujian merupakah ya@g dibuat oleh guru
bahasa Aran Diniyah Takmiliyah Al Munajah. Soal téudiri dari enam bagian.
Bagian pertama berupa kalimat yang belum lengkap, siswa diminta untuk
mencari jawabannya yang telah tersedia. Bagian&éduupa pertanyaan yang
harus dijawab siswa. Bagian ketiga berupa kalinaaigymasih acak, dan siswa
diminta untuk mengurutkannya agar menjadi kalimahgy dapat dimengerti.
Bagian keempat berupa pertanyaan yang terkait demgderi tata bahasa Arab
yang Nahwu, begitu juga halnya dengan bagian kelmamun berupa pilihan
jawaban. Untuk bagian terakhir atau bagian keenamswa diminta untuk
menyempurnakanTashrifan yang masuk dalam matesharaf. Untuk lebih
jelasnya perhatikan soal-soal di bawah ini.:
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UJIAN AKHIR DINIYAH TAKMILIYAH AL MUNAJAH
TAHUN AJARAN 2011/2012

. SEMPURNAKAN KALIMAT DI BAWAH INI DENGAN JAWABAN
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VI.  SEMPURNAKAN TASRIFAN DI BAWAH INI !

Interpretasi

Data tersebut menunjukkan bahwa Diniyah Takmiliyatemiliki
kompeten untuk menjalankan pendidikan secara formalkni dengan
mengadakan ujian untuk para siswanya.
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Catatan Lapangan 13
Metode Pengumpulan Data: Wawancara

Hari/Tanggal : 24 Mei 2012

Jam :17.00-17.30

Lokasi : Kantor Kepala Diniyah Takmiliyah Al Muradgj

Sumber Data : M. Ichsan (Kepala Diniyah dan GurAr&b kelas Awwaliyah |
dan IV DT Al Munajah)

Deskripsi Data
1. Evaluasi apa saja yang dilakukan madrasah?

Jawab: Ada ulangan harian yang dilakukan guru, nujiangah
semester dan ujian akhir semester yang juga disEmganimtihan
serta ujian akhir Diniyah.

2. Bagaimana bentuk soalnya? Apakah tulis, lisan, monbaca?

Jawab: Untuk sekarang masih berbentuk tulis, danadioleh guru Diniyah
Takmiliyah Al Munajah. Hal ini dikarekan belum aklarjasama baik
tingkat kota, maupun propinsi untuk membuat soak k@ untuk
ujian semester maupun ujian akhir.

3. Bagaimana hasil ujian akhir bahasa Arab?

Jawab: Hasil ujian pertama bahasa Arab sangat mewg&an. Hampir 80 %
siswa yang mengikuti ujian tidak memenuhi bataai kiélulusan yang
telah ditentukan. Nilai mereka jauh berbeda dengkan kakak kelas
mereka yang tahun kemarin mengikuti ujian.

4. Bagaimana itu bisa terjadi, apa penyebabnya?

Jawab: Hal itu dikarenakan motivasi siswa yang kgralalam belajar.
Meskipun kami sudah sering mengingatkan siswa iagaeka belajar
lagi di rumah dengan memberikan salinan cacatarajgrah
tambahan. Sebagian dari merekajuga tidak mem#i&atan pelajaran
bahasa Arab.

5. Apa yang akan dilakukan pihak madrasah dalam mamahgsil ini?

Jawab: Kami akan melakukan ujian lagi bagi siswagygagal, namun
dengan soal yang sama. Kemudian apabila merekk masmenuhi
standar kelulusan, kami akan membuat soal yangetarbntuk ujian
yang ketiga.
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Interpretasi

Data tersebut menunjukkan bahwa demi mempertangguagkan
tugasnya, pihak sekolah dengan sabar memberikaemigedan kepada siswa
untuk mencaoba bangkit dari kegagalan dalam pelalksaujian. Data tersebut
juga menunjukkan bahwa tingkat motivasi belajar dsah Arab yang rendah
membuat siswa mendapat nilai yang kurang memuaskan.
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